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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan”. 
(Terjemahan QS. Al Insyirah : 5) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka”. 
(Terjemahan QS Ar-Ra'd : 11) 
 
“Orang-orang menjadi begitu luar biasa ketika mereka berpikir bahwa mereka bisa 
melakukan sesuatu, saat mereka percaya pada diri mereka sendiri, mereka memiliki 
rahasia kesuksesan yang pertama”. 
(Norman Vincent Peale) 
 
“Tak akan ada karier tanpa impian, tak akan ada impian tanpa harapan, dan harapan 
akan menjadi asa yang luar biasa ketika dimulai dari sebuah perencanaan”. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
 
 
Agit Purwo Hartanto. KEEFEKTIFAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER 
DENGAN MELALUI PETA PIKIRAN UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK KELAS VIII 
SMP NEGERI 4 WONOGIRI. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Agustus 2014. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan 
perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri IV Wonogiri.  
Penelitian ini adalah Eksperimen semu, yaitu penelitian dengan menggunakan 
dua kelompok masing-masing bertindak sebagai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, dengan pemberian pre-test pada kedua kelompok, pemberian perlakuan 
pada kelompok eksperimen, dan diakhiri dengan pemberian post test pada kedua 
kelompok. 
Perlakuan pemberian layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran 
dilaksanakan 4 kali pertemuan. Subyek adalah perserta didik kelas VIII SMP Negeri 
4 Wonogiri. Pengambilan subyek menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan datan menggunakan angket dengan kriteria r hitung > r tabel. Hasil uji 
validitas dan reliabilitas angket diperoleh 55 item yang valid dan reliabel. Teknik 
analisis data validitas menggunakan product moment dan reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach melalui aplikasi SPSS. 
Hasil analisis data uji beda terhadap nilai post-test kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 > 
0,01. Selain itu nilai post-test pada kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata 
lebih tinggi dari pada kelompok kontrol dengan selisih 53,89. Selanjutnya uji beda 
hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen menunjukkan bawa 0,000 < 
0,01. Dengan demikian Ho penelitian ditolak dan Ha diterima, sehingga perlakukan 
terhadap kelompok eksperimen dalam penelitian ini mengakibatkan peningkatan 
kondisi akhir kemampuan perencanaan karier. 
Simpulan penelitian ini adalah layanan bimbingan karier dengan melalui peta 
pikiran efektif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri IV Wonogiri. 
Kata kunci : layanan bimbingan karier, peta pikiran, kemampuan perencanaan 
karier. 
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ABSTRACT  
 
 
 
Agit Purwo Hartanto. EFFECTIVENESS OF CAREER GUIDANCE SERVICES 
THROUGH THE MIND MAPS FOR IMPROVED CAREER PLANNING SKILLS 
FOR STUDENTS  OF CLASS  VIII SMP NEGERI 4 WONOGIRI. Under 
Graduated Thesis, Faculty of Teacher Training and Education March Surakarta 
University, August 2014. 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of career 
guidance services through mind maps to improve learners planning a career in SMP 
Negeri 4 Wonogiri. This study was a quasi experiment, the research by using two 
groups each acting as a control group and an experimental group, with the provision 
of pre-test in both groups, the provision of treatment in the experimental group, and 
ends with the provision of post-test in both groups. Treatment with the provision of 
career guidance services through mind maps held 4 meetings. Subjects were 
participants eighth grade students of SMP Negeri 4 Wonogiri. Intake of subjects 
using purposive sampling technique. Collection technique using a questionnaire 
compaction criteria count r> r table. Validity and reliability of test results obtained 
55 item questionnaire valid and reliable. Data analysis techniques and the validity of 
using the product moment reliability using Cronbach alpha through the application of 
SPSS.  
The results of the data analysis of the value of different test post-test control 
group and the experimental group showed that Asymp.Sig (2-tailed) of 0.000> 0.01. 
In addition, the value of the post-test in the experimental group had an average score 
higher than the control group by a margin of 53.89. Furthermore, different test results 
of pre-test and post-test in the experimental group showed bring 0,000 <0.01. Thus 
Ho is rejected and Ha accepted research, so that the treatment of the experimental 
group in this study resulted in improvement of the condition of the career planning 
skills.  
Conclusions This study is the career guidance services through effective mind 
maps to enhance the ability of students planning careers SMP Negeri IV Wonogiri.  
 
Keywords: career guidance services, mind maps, career planning capabilities 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam hidupnya. 
Perkembangan dan pertumbuhan yang optimal memberikan kecenderungan seseorang 
mampu mencapai cita-cita yang ingin dicapai. Banyak orang menggunakan 
menyamakan pengertian dari pertumbuhan dan perkembangan secara bergantian, 
namun pada kenyataannya kedua pengertian tersebut berbeda. Menurut Hurlock 
(diterjemahkan Tjandrasa dan Zarkasih, 1978: 23) menyatakan : 
Pertumbuhan berkaitan dengan pertumbuhan kuantitatif yaitu peningkatan ukuran 
dan struktur. Tidak saja anak itu menjadi lebih besar secara fisik, tetapi ukuran 
dan struktur organ dalam dan otak meningkat. Akibat adanya pertumbuhan otak, 
anak itu mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk belajar, mengingat, dan 
berpikir. Anak tumbuh, baik secara mental maupun fisik. Sebaliknya 
perkembangan, berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif. Ia dapat 
difinisikan sebagai deretan  progresif dari perubahan yang teratur dan koheren. 
Perubahan kualitatif diartikan sebagai perubahan yang teratur dan 
berkesinambungan serta secara bertahap meliputi beberapa aspek yaitu kognitif, 
afektif, psikomotorik, emosi serta sosial. Secara umum perkembangan manusia 
meliputi 4 fase. Perkembangan manusia dimulai dari masa bayi, masa anak, masa 
remaja, masa dewasa hingga akhir hayatnya serta perkembangan manusia meliputi 
beberapa aspek yaitu fisik, kognitif, afektif, psikomotorik, emosi, dan sosial. Aspek 
sosial merupakan salah satu aspek dalam perkembangan yang  berhubungan erat 
dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk 
membentuk suatu kelompok. Setiap kelompok memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda. Berbagai kelompok yang memiliki kebudayaan yang berbeda berpengaruh pada 
pemilihan karier.  
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Kajian perkembangan manusia dalam pemilihan karier oleh Ozbilgin,  Kusku,  
dan  Erdogmus yang melakukan  penelitian  pada sampel  negara  British,  Israel,  dan  
Turkish. Penelitiannya menemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antar ketiga 
negara tersebut dari variabel pilihan karier berdasarkan  jenis  kelamin,  etnis,  dan  
usia (2004). Kajian lainnya yaitu Hasil  penelitian Rao,  Meinzer,  dan Chagwedera 
mengemukakan bahwa mahasiswa India; 25% memilih karier bidang spesialis  
penyakit  dalam,  24%  memilih  karier  bidang  ilmu  kesehatan  anak-anak, dan 21% 
memilih bidang karier perawat, sedangkan mahasiswa  Zimbabwe; 26% memilih  
bidang  karier  spesialis  kebidanan,  21%  memilih  bidang  karier  ilmu kesehatan 
anak dan perawat, 14% memilih bidang karier spesialis penyakit dalam, dan sisanya  
24%  memilih  bidang  karier  spesialis  psikiatri (1998). Beberapa  hasil penelitian  
tersebut  memberikan  bukti  empiris  yang  kuat  bahwa  aspek  sosial dalam 
perkembangan manusia dapat mempengaruhi pilihan karier seseorang. 
Berbicara tentang karier, karier merupakan masa depan indah impian bagi 
semua insan. Mayoritas manusia telah merencanakan kariernya dengan diawali dari 
sebuah mimpi untuk menjadi yang dinginkan. Pemahaman tentang karier diperoleh 
masing-masing manusia sejak dini dimulai dari usia pra sekolah, usia sekolah, sampai 
pada usia dewasa. Pemahaman dimulai dari tahap pengenalan karier pada usia pra 
sekolah melalui lingkungan di sekitarnya yaitu orang tua dan media massa serta 
semua yang dilihatnya dalam kehidupan sosial di masyarakat. Setelah mengenal 
berbagai jenjang karier dalam konsep sederhana pada usia pra sekolah, pemahaman 
dilanjutkan pada tahap perencanaan karier pada usia sekolah yaitu pada fase remaja, 
manusia mulai memikirkan masa depannya termasuk karier yang sesuai dengan 
kondisi dirinya.  
Hurlock (diterjemahkan oleh Tjandrasa, 2005: 145) menyatakan bahwa 
“Remaja mulai memikirkan tentang masa depan mereka secara sungguh-sungguh”. 
Masa depan yang dipikirkan oleh remaja meliputi karier. Salah satu fase dalam 
pemilihan karier adalah masa remaja  yaitu usia sekolah yang bertujuan mendapatkan 
pendidikan untuk menemukan identitas diri hingga pada akhirnya manusia dapat 
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memiliki kesadaran bahwa kondisi yang mereka jalani merupakan dunia dan 
kehidupan yang sesuai dengan dirinya. Sejalan dengan itu, Marcia dan Waterman 
(dalam Yusuf, 2010: 210) menjelaskan : 
Dalam rangka mencari identitas diri merujuk kepada pengorganisasian atau 
pengaturan dorongan-dorongan, kemampuan-kemampuan dan keyakinan-
keyakinan ke dalam citra diri secara konsisten yang meliputi kemampuan 
memilih dan mengambil keputusan baik menyangkut pekerjaan, orientasi 
seksual, dan filsafat hidup.  
 
Identitas diri yang diartikan sebagai mencari kondisi yang sesuai dengan rasa, 
pemikiran, dan keyakinan sehingga manusia menjadi nyaman terhadap kehidupan 
yang dijalani. 
Merujuk pada pendapatnya maka Woolfolk (dalam Yusuf, 2010: 203) juga 
memberikan saran bahwa “Remaja sebaiknya diberikan informasi tentang pilihan-
pilihan karier dan peran-peran orang dewasa”. Informasi  tentang pilihan karier yang 
diberikan kepada remaja bertujuan agar remaja memiliki wawasan yang luas tentang 
karier sehingga dengan pemahaman informasi yang diberikan remaja dapat 
merancanakan karier dengan baik dan sesuai dengan dirinya sebagai bentuk pencarian 
identitas. 
Menyinggung tentang remaja, Wakitri, Chasiyah & Mardiyati (2002: 17) 
berpendapat “Masa remaja  3 fase yaitu remaja awal, remaja madya dan remaja 
akhir”. Masa remaja awal merupakan masa mencari sesuatu yang dapat dipandang 
bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja sehingga masa ini disebut masa 
merindu puja, yaitu  sebagai gejala remaja. Seringkali remaja hanya mengetahui 
bahwa mereka menginginkan sesuatu tetapi tidak mengetahui apa yang diinginkan, 
maka perlu bimbingan untuk mengarahkan keinginannya tersebut. Berkaitan dengan 
karier bahwa remaja mendambakan karier tertentu namun mereka belum memahami 
karier yang didambakan sesuai dengan kondisi diri, lingkungan serta segala sesuatu 
yang perlu dilakukan dalam pencapaiannya. Bimbingan karier untuk merencanakan 
karier perlu diberikan kepada remaja guna mengarahkan keinginannya sesuai dengan 
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minat dan potensi yang dimiliki, sehingga remaja dapat memahami karier yang 
diinginkan. 
Perencanaan karier merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan manusia, 
dan kecakapan manusia dalam pengambilan keputusan merupakan tujuan utama dari 
perencanaan karier. Pengambilan keputusan untuk menentukan karier, tak lepas dari 
tatanan norma dan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan bermasyarakat. 
Perencanaan karier yang baik dilakukan sejak usia dini sehingga dapat 
menguntungkan manusia dalam memasuki dunia kerja setelah lulus sekolah. 
Dilihat dari salah satu tugas perkembangan remaja bahwa  tugas 
perkembangan remaja menurut Yusuf (2011: 84) salah satunya yaitu “memilih dan 
mempersiapkan karier”. Merujuk  pendapat tersebut, dapat dinyatakan remaja 
diharapkan sudah mempersiapkan karier dan ekonominya, dengan begitu peserta 
didik SMP mendapat tujuan yang jelas  mengenai persiapan karier dan ekonominya. 
Didukung juga dengan teori perkembangan karier Ginzberg dkk (dalam Manrihu, 
1988: 72) bahwa “Dapat dilihat  peserta didik SMP telah masuk pada tahap tentatif 
yaitu tahap capacity (kemampuan), anak sudah mampu untuk membuat perencanaan 
kariernya”. 
Kemampuan manusia dalam merencanakan karier sangat diperlukan agar 
manusia lebih terarah dan terfokus pada satu pilihan diantara banyak pilihan karier 
yang diperoleh dari berbagai pengenalan karier melalui orang tua, teman sebaya, dan 
guru di sekolah, sehingga manusia memiliki wawasan yang luas dan tidak mengalami 
kebingungan dalam memilih karier yang dikehendaki. Upaya dalam pencegahan dan 
mengatasi masalah kebingungan dalam merencanakan karier adalah layanan 
bimbingan karier dari guru pembimbing di sekolah. 
Ditinjau dari masalah manusia yang dihadapi, Yusuf dan Nurihsan (2010: 11) 
mengemukakan bahwa “Ada empat jenis bimbingan yaitu ; bimbingan pribadi-sosial, 
bimbingan akademik, bimbingan karier, dan bimbingan keluarga”. Tujuan pemberian 
bimbingan ialah agar manusia dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi 
lanjut, perkembangan karier serta kehidupan di masa yang akan datang, 
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mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan seoptimal mungkin, menyesuaikan 
diri dengan lingkungan kerjanya, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja. Pengertian bimbingan karier yang lain juga dikemukakan Winkel 
(1997 : 114) yang berpendapat : 
Bimbingan karier adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan 
/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu 
dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan 
pekerjaan yang dimasuki. 
Layanan bimbingan karier mampu menentukan dan mengambil keputusan secara 
tepat dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya sehingga manusia 
mampu mewujudkan dirinya secara bermakna.  
Bimbingan karier diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan perencanaan karier. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
untuk mengambil keputusan karier dapat teratasi manakala peserta didik memiliki 
informasi yang memadai tentang dunia karier, maka dari itu perlunya bimbingan 
untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai kondisi dan karakteristik dirinya, 
baik bakat, minat, cita-cita, dan berbagai kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 
Berkaitan dengan pemahaman, tentu tidak hanya memahami diri sendiri, namun perlu 
juga memahami kondisi lingkungan tentang kondisi pasar kerja, persyaratan, kondisi 
sosiokultural, prospek kerja dan segala yang berhubungan dengan dunia kerja. 
Sehingga pada gilirannya peserta didik mampu mengambil keputusan yang terbaik 
tentang kepastian rencana karier yang akan ditempunya kelak. Pendidikan memiliki 
hubungan yang erat dengan karier yang ingin dicapai.  
Fatimah (2006: 174) berpendapat “Hakikatnya, kehidupan anak dalam proses 
belajar dan bekerja merupakan awal dari kehidupan kariernya dan dalam proses itu, 
anak atau remaja memperoleh pengalaman yang menggambarkan adanya pasang 
surut di bidang pendidikan dan keriernya”. Berangkat dari pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa masa pendidikan merupakan waktu yang paling tepat untuk 
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merencanakan karier sehingga peserta didik lebih fokus dan terarah dalam 
pemikirannya yang berdampak pada kesadaran peserta didik tentang makna yang 
mendalam pada perjalanan pendidikannya, kemudian berlanjut pada pemikiran bahwa 
pendidikan adalah langkah yang penting untuk mencapai karier yang diinginkan. 
Sejalan dengan pendapat Perry ( dalam Wagimin, 2010: 212) bahwa “Suatu proses 
pemilihan akan mantap apabila proses pemilihan didasarkan perkembangan kognitif 
yang berada pada tingkat commitment". 
Nurmi (dalam Desmita, 2009: 200) juga menjelaskan tentang perkembangan 
kognitif bahwa “Sistem kognitif berhubungan dengan tiga tahap pembentukan 
orientasi masa depan yaitu motivasi, perencanaan, dan evaluasi”.  Berdasarkan kajian 
tersebut dapat diartikan bahwa manusia pada dasarnya wajib menjalani proses 
kehidupan pendidikan secara berkelanjutan dan konsisten untuk mencapai karier yang 
diinginkan. Manusia dapat memperoleh proses pendidikan yang layak dalam 
perkembangan kognitif di lingkungan sekolah yaitu sebagai peserta didik. Fenomena 
di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan 
Konseling dan Peserta didik kelas VIII yang dilakukan peneliti pada 20-27 Agustus 
2013 dengan Sekolah yang memiliki kualitas baik dan bermutu serta tenaga 
pendidikan yang profesional ternyata masih ditemukan tidak sedikit manusia yang 
belum menguasai kemampuan perencanaan karier secara optimal seperti yang terjadi 
pada peserta didik di SMP Negeri 4 Wonogiri, masalah ini terjadi bukan karena 
ketidakmampuan dalam merencanakan karier tetapi peserta didik memerlukan 
bimbingan untuk mengarahkan diri pada perencanaan karier yang sesuai dengan 
minat dan potensi yang dimiliki dalam menyiapkan karier secara lebih matang.  
Kurangnya informasi tentang pengenalan karier dan rasa percaya diri, serta 
motivasi yang dimiliki menyebabkan peserta didik cenderung ragu-ragu dalam 
menentukan karier. Banyak diantara mereka takut dalam menentukan karier 
dikarenakan masih kurangnya informasi karier yang diperoleh. Hal ini berdampak 
pada kesulitan mereka dalam menentukan karier yang diinginkan sehingga 
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perencanaan karier belum dapat terealisasi dengan baik. Peserta didik memerlukan 
bimbingan karier agar mereka mampu dalam merencanakan karier. 
Perencanaan karier membutuhkan pemikiran yang sistematis dan 
pertimbangan yang banyak dengan informasi yang telah diperoleh. Buzan (2011: 7) 
berpendapat “Peta pikiran merupakan alat yang membantu merencana dan mengatur 
hidup demi keberhasilan maksimal, memunculkan ide-ide baru yang kreatif”.  
Cacatan merupakan bentuk dari pemikiran yang dituangkan dalam bentuk peta 
pikiran sebagai upaya membimbing peserta didik dalam peningkatan kemampuan 
perencanaan karier dengan menuliskan tema utama tentang pencapaian karier 
tertinggi sebagai titik sentral / tengah dan memikirkan cabang-cabang atau tema-tema 
turunan seperti hambatan dalam pencapaian karier tertinggi, langkah-langkah yang 
perlu dilakukan untuk mencapainya, serta solusi yang perlu dilakukan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan pencapaian karier tertinggi tersebut sehingga layanan 
bimbingan karier melalui pembuatan peta pikiran dipandang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam merencanakan karier. 
Penerapan peta pikiran diimplikasikan dalam perencanaan karier bertujuan 
untuk membantu peserta didik dalam berfikir rasional dan logis sehingga peserta 
didik dapat memahami rencana karier yang awalnya tidak terkonsep tersebut menjadi 
terkonsep dengan baik dengan harapan peserta didik mampu memahami secara 
mendalam tentang persiapan yang perlu dilakukan untuk mencapai karier yang 
diinginkan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan judul 
penelitian sebagai berikut : “KEEFEKTIFAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER 
MEMBUAT PETA PIKIRAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
PERENCANAAN KARIER (Pada Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Wonogiri 
Tahun Ajaran 2013/2014)”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
kemampuan merencanakan karier pada peserta didik di SMP Negeri 4 Wonogiri 
masih kurang. Masih banyak dijumpai peserta didik yang kurang memiliki 
kemampuan dalam merencanakan karier. Dalam hal ini guru pembimbing memiliki 
peran penting dalam membimbing peserta didik untuk dapat merencanakan kariernya 
secara baik dan terarah. 
Sebagai pokok permasalahan pada penelitian ini adalah : apakah layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran efektif untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier (pada peserta didik kelas  VIII SMP Negeri 4 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014) ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan layanan bimbingan karier 
dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier 
(Pada Peserta didik Kelas  VIII SMP Negeri 4 Wonogiri Kabupaten Wonogiri Tahun 
Ajaran 2013/2014). 
D. Manfaat Penelitian 
Dari perumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan bukti empiris kepada guru Bimbingan dan Konseling 
mengenai keefektifan layanan bimbingan karier dengan melalui peta 
pikiran efektif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier ( Pada 
peserta didik kelas  VIII SMP Negeri 4 Wonogiri Kabupaten Wonogiri 
tahun ajaran 2013/2014). 
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b. Memberikan tampilan pustaka kepada Kepala sekolah dan Guru 
Bimbingan dan Konseling tentang layanan bimbingan karier dengan 
melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan ketrampilan dan kompetensi kepada peserta didik mengenai 
perencanaan karier dengan melalui peta pikiran agar dapat memilih dan 
memahami karier yang sesuai dengan potensi dan minatnya. 
b. Memberikan salah satu alternatif layanan bantuan dalam proses 
pemecahan masalah kepada pembimbing atau konselor dalam perencanaan 
karier. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Layanan Bimbingan Karier 
1. Pengertian Layanan Bimbingan Karier 
 Karier merupakan salah satu bidang dalam pelaksanaan bimbingan di 
Sekolah. Yusuf (2010: 11) mengemukakan : 
Bimbingan karier yaitu bimbingan untuk membantu manusia dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karier 
seperti : pemahaman terhadap dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi 
dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan 
pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan dan pemecahan masalah-
masalah karier yang dihadapi.  
 
Saat ini bimbingan karier memang sedang mendapat tempat tersendiri sehingga 
lebih sering dilakukan. Bimbingan karier ini perlu dan penting untuk diberikan 
kepada peserta didik. 
Walgito (2010: 202) menjelaskan “Layanan bimbingan karier merupakan 
usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam 
dirinya sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan dan 
persyarataan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu”. Selanjutnya, peserta didik 
dapat memadukan apa yang dituntut oleh suatu pekerjaan atau karier dengan 
kemampuan atau potensi yang ada dalam dirinya. Apabila terdapat hambatan-
hambatan maka hambatan apa yang sekiranya ada dan bagaimana cara 
mengatasinya. Dengan mengatasi hambatan tersebut , berarti salah satu masalah 
telah dapat diatasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat maka layanan bimbingan karier dapat 
diartikan sebagai proses bantuan yang diberikan oleh konselor berupa bimbingan 
untuk membantu peserta didik dalam memahami diri, lingkungan, syarat karier 
tujuan dan prospek karier sehingga perkembangan karier dapat sesuai yang 
diinginkan dan diyakini. 
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2. Tujuan Layanan Bimbingan Karier 
Bimbingan karier memiliki beberapa tujuan dalam pelaksanaannya. Buku 
kurikulum (dalam Winkel,1997: 618) menjelaskan : 
Program bimbingan karier di sekolah khusus bertujuan agar siswa mampu 
(1) memahami diri, dunia kerja serta faktor-faktor yang perlu 
dipertimbangkan untuk memilih program atau jurusan yang tepat;           
(2) memiliki sikap positif terhadap diri sendiri serta pandangan obyaktif 
dan maju terhadap dunia kerja; dan (3) membuat keputusan yang realistis 
tentang karier yang dipilh sesuai kemampuannya.  
 
Selanjutnya, Marsudi dkk (2010: 124) menjelaskan  tujuan bimbingan karier 
“…yaitu membantu individu memahami potensi dirinya dan memahami 
lingkungannya”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Salahudin (2010: 117-118) 
juga menjelaskan :   
Tujuan bimbingan karier yaitu mempunyai pemahaman diri, memiliki 
pengetahuan tentang pekerjaan,memiliki sifat positif terhadap dunia kerja, 
mampu membentuk identitas karier, memahami relevansi kompetensi 
belajar, mampu merencanakan masa depan, mengenap ketrampilan bakat, 
minat dan ketrampilan, memiliki kematangan dalam pengambilan 
keputusan, mampu menciptakan hubungan industrial yang selaras, 
dinamis, berkeadilan dan memiliki martabat.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan tujuan 
bimbingan karier yaitu memahami diri, lingkungan dan informasi karier, memiliki 
sikap positif terhadap diri sendiri dan pandangan yang obyektif dan maju terhadap 
dunia kerja, mampu mengidentifikasi usaha dan peluang, membuat keputusan 
terhadap berbagai alternatif pilihan dalam perencanaan karier. 
3. Fungsi Layanan Bimbingan Karier 
Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 
konseling secara keseluruhan. Saat ini bimbingan karier memang mendapatkan 
tempat tersendiri sehingga lebih sering dilakukan. Menurut Yusuf dan Nurisan 
(2010: 15-16) bahwa “Secara umum fungsi bimbingan yaitu pemahaman, 
preventif, pengembangan, perbaikan (penyembuhan), penyaluran, adaptasi, 
penyesuaian”. Fungsi bimbingan karier dapat diuraikan sebagai berikut ; 
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a. Fungsi pemahaman yaitu memahami karakteristik, potensi tugas-tugas 
pengembangan peserta didik dan membantu mereka memahaminya secara 
objektif dan realistik. Contoh seorang peserta didik SMP berbakat di bidang 
numerikal, jadi sebagai seorang pembimbing berhubungan kita membantu 
mereka dalam memahami dan mengembangnya lagi dengan memasuki 
jurusan akuntasi di SMK dan yang lainnya berhubungan dengan angka.  
b. Fungsi preventif ialah memberikan layanan orientasi dan informasi mengenai 
berbagai aspek kehidupan yang patut dipahami peserta didik agar mereka 
tercegah dari masalah. Contoh : seorang guru BK di SMP yang memberikan 
bimbingan dan pandangan kepada siswa yang akan melanjutkan ke sekolah 
yang lebih tinggi, seperti bakat dan minat apa yang dimiliki sehingga 
nantinya, memiliki bekal yang cukup untuk bahan pertimbangan baik yang 
masuk SMA maupun yang SMK. 
c. Fungsi pengembangan memberikan layanan bimbingan untuk membantu 
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya. Contoh : siswa 
memiliki kemampuan dibidang olahraga, konselor yaitu membantu siswa 
mengembangkan bakat siswa tersebut, seperti dilaksanakannya 
ekstrakulikuler. 
d. Fungsi penyembuhan membantu para peserta didik agar mereka dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi. Contoh : Seorang konselor membantu 
siswa yang mempunyai masalah dalam pemilihan jurusan yang bisa 
mengembangkan bakat sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.  
e. Fungsi penyaluran membantu peserta didik memilih kegiatan ekstrakulikuler 
dan memantapkan penguasaan karier dan jabatan yang sesuai dengan minat, 
bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi 
ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di 
luar lembaga pendidikan. 
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f. Fungsi Adaptasi membantu peserta didik untuk dapat berorientasi terhadap 
tuntutan dan dorongan manusia untuk dapat merencanakan karier dengan 
baik. 
g. Fungsi Penyesuaian membantu peserta didik untuk menyesuaikan diri 
terhadap karier yang telah direncanakan.  
Sejalan dengan itu, pada buku kurikulum ( dalam Winkel,1997: 618) juga 
menjelaskan tentang fungsi bimbingan karier “…menjembatani dunia pendidikan 
dan dunia kerja. Hal ini berarti bahwa kegiatan bimbingan dimaksud membantu 
siswa dalam merencanakan masa depannya secara terarah dan terencana”. 
Pendapat tersebut lebih cenderung memfungsikan layanan bimbingan karier 
sebagai pemahaman, pencegahan, adaptasi dan pengembangan. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut maka dapat diketahui bahwa fungsi bimbingan karier 
yaitu pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri dan lingkungan, pencegahan 
peserta didik terhadap kondisi kebimbangan dan kebingungan, adaptasi untuk 
menerima diri dan lingkungan serta keputusan yang telah dipilih, pengembangan 
diri untuk mencapai karier yang diinginkan. 
4. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Karier  
Layanan bimbingan karier diharapkan dapat diselenggarakan dengan 
optimal, sehingga dapat membantu peserta didik dalam merencanakan karier 
sesuai keinginan dan keyakinannya. Walgito (2010 : 205) menjelaskan : 
Layanan bimbingan karier dalam penyelenggaraannya dapat dilakukan 
beberapa bentuk pelaksanaan yaitu bimbingan karier dilaksanakan 
dengan cara yang disusun dalam suatu paket tertentu, yaitu paket 
bimbingan karier, kegiatan bimbingan karier dilaksanakan secara 
instruksional, bimbingan karier dilaksanakan dalam bentuk pengajaran, 
kegiatan bimbingan karier dilaksanankan pada hari-hari tertentu yang 
disebut “hari karier” atau career day, karya wisata karier yang 
diprogramkan oleh sekolah.  
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa bimbingan karier dapat diselenggarakan 
dengan berbagai bentuk pelaksanaannya.  
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Winkel (1997: 613) juga menjelaskan “Seluruh kegiatan bimbingan karier 
melengkapi usaha pendidikan karier yang lain, terutama pendidikan dapat 
disalurkan melalui pengajaran dengan pola School-based Comprehensive Career 
Education Model”. School-based Comprehensive Career Education Model 
merupakan pola dalam bimbingan karier untuk memberikan pendidikan karier 
secara terarah dan berkelanjutan dengan melalui beberapa tahap yaitu kesadaran 
karier, eksplorasi dan persiapan karier, maka dengan model ini bimbingan karier 
harus diselenggarakan secara komperhensif. 
Berdasarkan uraian berbagai pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa penyelenggaraan bimbingan karier dilaksanakan secara komperhensif 
meliputi pendidikan karier yang diberikan di sekolah dasar untuk penyadaran 
karier, sekolah menengah pertama untuk eksplorasi, dan sekolah menengah atas 
untuk persiapan karier. Penyelenggaraan bimbingan karier dapat diselenggarakan 
melalui berbagai bentuk yaitu paket bimbingan karier, intruksional, pengajaran, 
hari karier (career day), karya wisata karier. 
 
5. Pengertian Kemampuan Perencanaan Karier 
Mencapai tujuan hidup sesuai dengan keinginan, bakat dan minat 
merupakan impian setiap manusia. Usaha manusia untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu adanya karier yang mendukung. Karier yang mendukung dapat 
diwujudkan apabila manusia juga memiliki kemampuan untuk merencanakan dan 
melakukannya.  
Menurut Zain dan Yusdi (dalam Prastiwi, 2012: 2) mengartikan 
“Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha dengan 
diri sendiri”. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Robbin (dalam Noviyanti, 
2013: 3) Kemampuan adalah “Kapasitas seorang individu untuk melakukan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan”. Selanjutnya, Danim (1994: 12) 
mengemukakan pendapat yang sejalan tentang kemampuan yaitu “Perilaku yang 
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rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan”. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan tindakan yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Perencanaan karier dilakukan sebagai kegiatan dalam mempersiapkan 
masa depan. Menurut Suandy (2001: 2) menjelaskan bahwa “Perencanaan 
merupakan proses penentuan tujuan hidup dan kemudian menyajikan 
(mengartikulasikan) dengan jelas strategi-strategi (program), taktik-taktik (tata 
cara pelaksanaan program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan hidup secara menyeluruh”.  
Pernyataan ini juga diperkuat oleh Winkel (1997: 553) “Perencanaan yang 
baik disebut juga sebagai perencanaan yang matang menuntut pemikiran-
pemikiran yang kompleks”. Kompleks yang dimaksud pada perencanaan, 
kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapan masa sekarang dan juga 
berkelanjutan untuk masa depan. Kompleks dalam perencanaan karier bukan 
hanya merupakan perencanaan yang dilakukan untuk tujuan masa kini namun 
juga berkesinambungan untuk tujuan masa depan dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek seperti pemahaman diri, kondisi lingkungan, hambatan, serta nilai-
nilai yang terkandung dalam kehidupan di masyarakat. 
Harjanto (2008: 2) berpendapat “Perencanaan adalah suatu proses untuk 
menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyaratan yang 
diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien”. Berdasarkan beberapa 
pendapat maka dapat diartikan bahwa perencanaan merupakan pemikiran manusia 
yang kompleks tentang strategi paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dengan menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan. 
Karier menjadi suatu rangkaian kata yang sering diungkapkan orang untuk 
menunjukkan posisi atau jabatannya. Karier diartikan sebagai kegiatan atau 
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aktifitas yang terstruktur dan bertahap yang berkaitan dengan pekerjaan, berbagai 
perilaku yang nampak, nilai-nilai yang dianut serta pemikiran seseorang yang 
tumbuh melalui aspirasi yang muncul selama rentang hidup seseorang. Sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Alberta (2007: 5) “A career is the total 
of our work activities at work, at school and in our communities". Karier diartikan 
sebagai seluruh kegiatan baik di tempat kerja, sekolah dan di dalam komunitas 
dalam kehidupan bermasyarakat. Karier tidak hanya di dalam bekerja namun juga 
saat masih menempuh pendidikan dan di lingkungan sosial baik organisasi 
maupun paguyuban. 
Karier adalah semua jabatan (pekerjaan) yang mempunyai tanggung jawab 
individu. Sejalan dengan itu Sukardi (1987: 18) menyatakan “Karier sebagai 
suatu riwayat pekerjaan yang teratur dimana dalam setiap pekerjaan yang perlu 
ditekuni sebagai suatu persiapan untuk selanjutnya atau masa depan”. Karier tidak 
hanya berkaitan dengan suatu jabatan namun karier juga lebih menekankan pada 
persiapan-persiapan dalam menjalankan pekerjaannya sebagai suatu persiapan 
untuk mengembangkan masa depan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 
maka karier dapat diartikan sebagai keseluruhan urutan yang teratur dari aktifitas 
yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, nilai-nilai dan inspirasi selama 
rentang hidup seseorang. 
Berangkat dari beberapa pendapat tersebut maka perencanaan karier dapat 
diartikan sebagai pemikiran manusia yang kompleks tentang strategi paling 
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan dari keseluruhan urutan aktifitas yang 
teratur berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, nilai-nilai dan inspirasi selama 
rentang hidup seseorang dengan menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan. Alberta (2007: 4) berpendapat tentang perencanaan karier : 
Be aware and alert many of us already make decilisions that are in fact career 
delecions. We choose where we live and work. We deside what we‟re going to 
do for fun. We get to know certain people. Career planning involves being 
more conscious and deliberate about our decisions. It Also means being alert 
to opportunies and aware of choice. 
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Perencanaan karier diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja untuk memilih dan memutuskan tempat tinggal dan bekerja demi 
mencapai kehidupan yang bahagia dengan memperhatikan peluang dan 
memahami berbagai alternatif pilihan. Samuel and Yaw (Murat dan Metin,2009: 
241) mengungkapkan : 
Career planning as a deliberate process of becoming aware of self, 
opportunities, constraints,choice and consequences; identifying career-related 
goals; and programming work, education and related developmental 
experiences to provide the direction, timing and sequence of steps to attain a 
specific career goal.  
 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan karier diartikan sebagai proses 
memahami diri, peluang, kendala, pilihan dan akibat dari keputusan dengan 
mengidentifikasi tujuan yang berhubungan dengan karier, program kerja, 
pendidikandan pengalaman perkembangan terkait untuk memberikan arah, waktu 
dan urutan langkah-langkah untuk mencapai tertentu tujuan karier. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wether dan Davis (dalam Sirait, 
2006: 169) “Career planning is the process by which one selects career goal and 
the path to these goals”. Perencanaan karier diartikan sebagai proses pemilihan 
sasaran-sasaran karier dan jalan ke arah sasaran tersebut. Menurut Burack dan 
Mathys (dalam Moekijat, 2007: 14) menjelaskan pengertian dari “perencanaan 
karier merupakan keputusan-keputusan mengenai karier pekerjaan selama hidup 
seseorang dan pemenuhan kebutuhan, nilai, kemampuan dan minat perseorangan 
dalam suatu hubungan kehidupan karier”. Menurut Storey (dalam Geradus, 2005: 
32) “Perencanaan karier ialah proses yang disengaja untuk membantu seseorang 
agar sadar akan dirinya, kesempatan, hambatan, pilihannya, dan konsekuensi, 
mengenali tujuan karier, merencanakan pekerjaan, pendidikan dan mengkaji 
pengalaman perkembangan yang memberi arah, mengatur tempo, dan rangkaian 
tahap untuk mencapai tujuan spesifik”. 
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 Merujuk kepada beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan perencanaan karier adalah kesanggupan seseorang untuk menyusun 
langkah-langkah pencapaian keseluruhan urutan aktifitas kehidupan yang 
berkaitan dengan pendidikan dan pekerjaan. 
6. Tujuan Perencanaan Karier 
Perencanaan karier merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan 
oleh peserta didik SMP untuk dapat menentukan secara jelas tentang karier yang 
dikehendaki. Perencanaan karier memiliki berbagai tujuan sehingga perlu 
dilakukan peserta didik.  
Salahudin (2010:117) menjelaskan bahwa tujuan perencanaan karier yaitu 
“Merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang 
sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi sosial ekonomi”. Adanya 
pemahaman diri dengan memahami peran-peran sesuai dengan minat, 
kemampuan, dan kondisi sosial ekonomi akan memberikan pengalaman kepada 
peserta didik sehingga dapat mencapai tugas perkembangannya yaitu memilih dan 
mempersiapkan karier. Winkel (1997: 615) juga menjelaskan : 
Perencanaan karier membantu Peserta didik mengenal dunia kerja dan 
dirinya sendiri secara lebih luas dan mendalam, menyadari pentingnya 
perencanaan masa depan dan memikirkan kaitan antara diri sendiri dan 
dunia kerja, serta memahami kaitan antara rasa tanggung jawab dalam 
bekerja dengan memajukan masyarakat dalam era pembangunan. 
 
Perencanaan karier yang matang dapat membantu peserta didik meminimalkan  
dalam kemungkinan kesalahan memilih diantara alternatif-alternatif yang 
tersedia. 
Peserta didik diharapkan dapat merencanakan karier baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari perencanaan karier adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk membantu peserta didik dalam memahami diri. 
Perencanaan karier yang dilakukan oleh peserta didik meliputi 
aspek pemahaman diri. Upaya pemahaman diri dilakukan guna untuk 
memahami kondisi diri, sehingga diharapkan dapat mengenal lebih dalam 
tentang minat dan potensi yang dimiliki. Upaya yang dilakukan peserta 
didik tersebut bermuara pada hasil menyadari dan memahami nilai-nilai 
yang ada dalam dirinya.  
 
b. Untuk mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungandengan 
potensi yang ada dalam dirinya. 
Cita-cita tentang jenis pekerjaan atau jabatan di masa yang akan 
datang merupakan faktor  penting yang mempengaruhi minat. Peserta 
didik telah memiliki minat yang jelas tentang jenis pendidikan dan 
pekerjaaan tertentu. Secara sadar, mereka telah mengetahui pula bahwa 
pendidikan dan pekerjaan yang diidamkan itu memerlukan dukungan 
pengetahuan dan ketrampilan prasyarat yang harus dimiliki sehingga 
untuk mencapai pekerjaan yang diidamkan maka. Peserta didik harus 
membuat perencanaan karier baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Melalui perencanaan karier maka minat,  potensi serta pengetahuan 
tentang jenis jabatan dan syarat yang harus dipenuhi dapat disinergikan 
sehingga peserta didik dapat mementukan karier yang diinginkan secara 
rasional dan sesuai relita yang ada.  
 
c. Untuk mengetahui hambatan yang ada pada dirinya dan lingkungan 
sekitar. 
Perencanaan karier sejak SMP dapat membantu peserta didik 
untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan dan acaman-ancaman yang 
mungkin terjadi pada pelaksanaan rencana karier. Upaya ini dilakukan 
dengan tujuan agar peserta didik dapat mempersiapkan secara lebih awal 
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tentang dunia kerja yang diminati dan pendidikan yang dipilih sehingga 
meminimalisir kegagalan dalam pencapaian karier yang diinginkan. 
 
d. Untuk membantu peserta didik menemukan karier dan kehidupannya yang 
serasi.  
 Perencanaan karier merupakan salah satu cara untuk membantu 
peserta didik dalam menemukan karier yang sesuai dengan minat dan 
potensi yang dimiliki. Sebelumnya telah dijelaskan tentang perlunya 
pemahaman diri, pengetahuan tentang pekerjaan yang sesuai dengan minat 
dan potensi yang dimiliki, kemudian mengetahui hambatan dalam 
pencapaian karier yang diminati. Ketiga penjelasan diatas merupakan 
berbagai tujuan yang berakhir pada perpaduan ketiga tujuan tersebut 
sehingga peserta didik dapat menemukan karier dan kehidupannya yang 
serasi. 
 
7. Prinsip-prinsip Perencanaan Karier 
Menitik beratkan peluang bagi pengembangan karier Peserta didik, 
sejumlah prinsip pedoman tertentu berikut dapat dijadikan tujuan yang tepat fase 
bimbingan karier.  Menurut Marsudi (2010: 122 ) “Prinsip dasar dari perencanaan 
karier yaitu suatu proses bertahap dalam pengambilan keputusan”. Perubahan di 
masyarakat terjadi maka perlu persiapan dalam mengikuti perubahan tersebut 
sehingga individu tetap mempertahankan eksistensinya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Persiapan tersebut memerlukan perencanaan yang dilakukan 
secara bertahap dan melalui proses.  
Gibson dan Mitchell (2011: 481-484) mengemukakan “Secara utuh 
tentang prinsip perencanaan karier”. Prinsip-prinsip tersebut yaitu ; 
a. Semua peserta didik mestinya disediakan kesempatan yang sama untuk 
mereka bisa membuat keputusan kariernya sehingga mengembangkan sebuah 
basis tidak biasa. 
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b. Pengembangan sedini mungkin dan berkesinambungan bagi sikap-sikap 
positif peserta didik terhadap pendidikan adalah aspek yang sangat kritis. 
c. Sebagai konsekuensi dari poin-poin sebelumnya, peserta didik mestinya 
diajar untuk melihat karier sebagai cara hidup dan pendidikan sebagai 
persiapan bagi kehidupan. 
d. Mengembangkan pemahaman yang tepat tentang diri mereka dan harus 
dipersiapkan untuk mengaitkan pemahaman ini bagi pengembangan pribadi 
sosialnya dan perencanaan karier pendidikannya.  
e. Peserta didik di semua jenjang harus diberikan pemahaman tentang 
hubunganantara pendidikan dan karier. 
f. Pemberian pemahaman tentang tempat dan alasan mereka berada di titik 
tertentu dari kontinum pendidikan di waktu tertentu. 
g. Disetiap jenjang pendidikan diharapkan memiliki pengalaman berorientasi 
karier yang tepat sesuai tingkat kesiapan mereka sekaligus keberadaan dan 
kerealistikannya. 
h. Peserta didik harus memiliki kesempatan untuk mengetes konsep, 
ketrampilan dan peran untuk mengembangkan nilai yang dapat memiliki 
aplikasi karier di masa depan. 
i. Mempersiapkan diri untuk mengatasi perubahan dramatis di dunia kerja yang 
sudah menghilangkan kebanyakan karakteristik tradisional karier di masa 
lalu. 
j. Mengembangkan kedewasaan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan 
karier yang efektif dan memasuki dunia kerja. 
Merujuk pada beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip perencanaan karier yaitu bersifat bertahap dalam mengambil 
keputusan, disediakan kesempatan yang sama untuk mereka bisa membuat 
keputusan kariernya sehingga mengembangkan sebuah basis tidak bias, 
pengembangan karier sedini mungkin dan berkesinambungan bagi sikap-sikap 
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positif peserta didik terhadap pendidikan adalah aspek yang sangat kritis, 
pemberian bimbingan untuk melihat karier sebagai cara hidup dan pendidikan 
sebagai persiapan bagi kehidupan, mengembangkan pemahaman yang tepat 
tentang diri mereka dan harus dipersiapkan untuk mengaitkan pemahaman ini 
bagi pengembangan pribadi sosialnya dan perencanaan karier pendidikannya, 
pemberian pemahaman tentang hubungan antara pendidikan dan karier, 
pemberian pemahaman tentang tempat dan alasan mereka berada di titik tertentu 
dari kontinum pendidikan di waktu tertentu, disetiap jenjang pendidikan 
diharapkan memiliki pengalaman berorientasi karier yang tepat sesuai tingkat 
kesiapan mereka sekaligus keberadaan dan kerealistikannya, peserta didik harus 
memiliki kesempatan untuk mengetes konsep, ketrampilan dan peran untuk 
mengembangkan nilai yang dapat memiliki aplikasi karier di masa depan, 
mempersiapkan diri untuk mengatasi perubahan dramatis di dunia kerja yang 
sudah menghilangkan kebanyakan karakteristik tradisional karier di masa 
lalu,serta mengembangkan kedewasaan yang dibutuhkan untuk membuat 
keputusan karier yang efektif dan memasuki dunia kerja. 
8. Tahap Perencanaan Karier 
Saat melakukan bimbingan pada remaja bagi pengembangan karier dan 
penempatan kerja yang  benar untuk mereka,  perencanaan karier memiliki prinsip 
bertahap dan berkesinambunganmaka tahap perencanaan karier menurut Gibson 
dan Mitchell (diterjemahkan oleh Yudi Santoso, 2011: 487) yaitu 
”…meningkatkan kesadaran diri, kesadaran pendidikan, kesadaran karier, 
eksplorasi karier, dan perencanaan serta pengambilan keputusan”. 
Adapun penjelasan dari tahap-tahap perencanaan karier adalah sebagai 
berikut : 
a. Kesadaran Diri 
Sejak dini manusia harus menyadari dan menghargai keunikannya 
sebagai manusia. Pembelajaran tentang bakat, minat, nilai dan sifat 
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kepribadian sangat penting bagi pengembangan konsep-konsep tentang diri 
dan penggunaan konsep-konsep tersebut di dalam eksplorasi karier. 
 
b. Kesadaran Pendidikan  
Kesadaran diri, kesadaran pendidikan, kesempatan pendidikan dan 
pemahaman tentang dunia kerja secara mendalam adalah aspek terpenting 
dalam perencanaan karier. Sejalan dengan itu, pendidikan adalah salah satu 
cara untuk mencapai karier yang dinginkan. Sadar akan pendidikan 
merupakan stimulus positif untuk mencapai karier yang diinginkan maka 
pendidikan akan dianggap sebagai sarana untuk mencapai karier yang sesuai 
dengan minat, bakatserta potensi sehingga timbul pemahaman bahwa 
pendidikan wajib untuk dilakukan. 
 
c. Kesadaran Karier 
Kesadaran karier merupakan kesadaran yang dimiliki manusia sebagai 
wujud tindak lanjut dari informasi yang diperoleh baik di lingkungan 
pendidikan, orang tua maupun teman sebaya. Kesadaran karier adalah teknik 
yang dilakukan dalam perencanaan karier. Teknik kesadaran karier 
merupakan teknik yang digunakan dengan cara memberikan informasi 
kepada peserta didik tentang karier sehingga peserta didik paham tentang 
karier kemudian dengan pemahaman tersebut, peserta didik merencanakan 
kariernya. 
 
d. Eksplorasi Karier 
Eksplorasi karier merupakan sebuah gerakan menuju sebuah analisis 
dan penelusuran terencana dan sistematis terhadap apa yang diminati dan apa 
yang sesuai dengan bakat. 
 
 
 
 
24 
   
 
 
e. Perencanaan dan Pengambilan keputusan 
Peserta didik pada akhirnya perlu menyempitkan kemungkinan-
kemungkinan karier dan kemudian mulai menguji dan mengetes pilihan ini 
sekritis mungkin. Teknik-teknik yang ditetapkan sebagai aktivitas klarifikasi 
nilai, pengetesan standar, dan berbagai informasi yang disediakan oleh 
berbagai sumber. Di titik ini,  peserta didik harus menyadari pengaruh dari 
perencanaan saat ini dan pengambilan keputusan bagi hidup masa depan 
mereka. Ini mestinya juga menjadi waktu bagi siswa untuk dibentuk 
mengendalikan hidupnya dan menjadi agen aktif dalam membantu masa 
depan mereka sendiri. 
Mardianto (2009: 192-194) juga mengemukakan bahwa “Mekanisme 
perencanaan karier meliputi analisis kebutuhan, pemetaan karier, penilaian kinerja 
individu, Identifikasi usaha dan peluang untuk mencapai tujuan karier”. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan cara untuk memahami diri tentang apa 
yang sebenarnya dicari dalam pencpaian kariernya sehingga dengan adanya 
analisis kebutuhan seseorang akan memahami secara lebih mendalam tentang 
tujuan karier yang ingin dicapai. Analisis kebutuhan juga dapat diartikan sebagai 
penentuan target yang ingin dicapai dalam kariernya. 
 
b. Pemetaan karier 
Setelah mengetahui kebutuhan yang diinginkan melalui analisis 
kebutuhan, langkah selanjutnya adalah pemetaan yaitu menggambarkan prospek 
karier yang ingin dicapai tentang kendala, syarat dan konsekuensi dari pemilihan 
karier tersebut. 
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c. Penilaian kinerja individu 
Penilaian kinerja individu merupakan bentuk dari memahami kemampuan 
atau kompetensi yang dimiliki, sehingga seseorang dapat menyadari 
kemampuan atau kompetensi yang ada pada dirinya. 
 
d. Identifikasi usaha dan peluang untuk mencapai tujuan karier 
Tahap terakhir adalah mengidentifikasi usaha dan peluang untuk mencapai 
tujuan karier. Setelah mengetahui karier yang diinginkan, prospek, kendala, 
syarat dan konsekuensi keputusan dan pemahaman kompetensi diri, maka semua 
itu diidentifikasi dan direncanakan usaha dan peluang untuk mencapai tujuan 
karier. 
Visconti (1991: 43) memberi penjelasan tentang tahap 
perencanaankarier yaitu  “Assess yourself, explore possibilities, create a plan, 
take action, evaluate the outcome”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa ada 
beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam merencanakan karier antara lain 
pemahaman diri, mencari peluang, membuat perencanaan, mengevaluasi hasil. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka tahap dalam perencanaan 
karier yaitu menganalisis kebutuhan, meningkatkan kesadaran diri,karier dan 
pendidikan, kemudian eksplorasi karier, pemetaan karier, lalu identifikasi usaha 
dan peluang untuk mencapai tujuan karier, serta yang terakhir pengambilan 
keputusan. 
 
9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karier 
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi perencanaan karier pada peserta 
didik. Menurut Fatimah (2008: 177-179) bahwa“Ada 3 faktor yang 
mempengaruhi perencanaan karier yaitu sosial-ekonomi, lingkungan dan 
pandangan hidup”. Kondisi sosial ekonomi keluarga banyak menentukan 
perkembangan kahidupan pendidikan dan karier anak. Kondisi sosial orang 
tuamerupakan salah satu pertimbangan dari anak untuk menentukan pilihan 
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sekolah dan pekerjaannya. Secara eksplisit, orang tua menyampaikan harapan 
hidup anaknya yang tercemin pada dorongan untuk memilih jenis sekolah atau 
pendidikan yang diidamkan oleh mereka. 
Faktor lingkungan di sini meliputi tiga macam. Pertama, lingkungan 
kehidupan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat peridustrian, pertanian, 
atau lingkungan perdagangan. Dikenal pula lingkungan masyarakat akademik 
atau terdidik lingkungan yang para anggota masyarakatnya terpelajar. Lingkungan 
kehidupan semacam itu akan membentuk sikap anak dalam menentukan pola 
kehidupan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pemikirannya dalam 
menentukan jenis pendidikan dan karier yang diidamkan. 
Kedua, lingkungan yang langsung berpengaruh terhadap kehidupan 
pendidikan dan cita-cita karier peserta didik. Lembaga pendidikan atau sekolah 
yang baik mutunya, yang memelihara kedisiplinan cukup tinggi, sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku kehidupan pendidikan 
anak dan pola pikirnya dalam menghadapi karier. 
Ketiga, lingkungan kehidupan teman sebaya. Pergaulan teman sebaya 
akan memberikan pengaruh langsung terhadap kehidupan pendidikan peserta 
didik tersebut. Lingkungan teman sebaya akan memberikan peluang bagi peserta 
didik untuk menjadi lebih matang. 
Pandangan hidup itu sendiri merupakan bagian yang terbentuk kerena 
lingkungan. Pandangan hidup tampak pada pendirian seseorang, terutama dalam 
menyatakan cita-cita hidupnya. Dalam memilih lembaga pendidikan, kondisi 
keluarga memiliki peranan yang penting. Peserta didik yang berasal dari kalangan 
keluarga kurang mampu, umumnya bercita-cita untuk dikemudian hari menjadi 
orang yang berkecukupan, sehingga memilih jenis pekerjaan yang berorientasi 
pada jenis pendidikan yangdapat mendatangkan kesuksesan. 
Perencanaan karier juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang 
dijelaskan oleh Winkel yaitu eksternal dan internal menuju perkembangan karier 
yang optimal. Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial budaya, lingkungan 
 
 
27 
   
 
 
ekonomi, kondisi geografis, status kesukuan dan status kelompok sosial. 
Sedangkan faktor internal meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat yang dimiliki (kepribadian), pengetahuan, serta keadaan 
jasmani (1997: 590-598). Faktor eksternal dan internal sangat mempengaruhi 
seseorang dalam merencanakan kariernya. Pemahaman diri adalah cara seseorang 
untuk mengetahui kendala yang dimiliki dalam pencapaian karier yang 
diinginkan. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan karier dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pertama ialah 
lingkungan meliputi lingkungan sosial budaya, lingkungan ekonomi, kondisi 
geografis, lingkungan keluarga, status kesukuan dan status kelompok sosial. 
Kedua ialah internal pribadi yang meliputi bakat khusus, minat, taraf intelegensi, 
sifat yang dimiliki(kepribadian), nilai-nilai kehidupan, pengetahuan dan keadaan 
jasmani, serta pandangan hidup. Ketiga adalah nilai dan norma yang ada di dalam 
masyarakat tempat tinggal peserta didik. 
 
10. Aspek-aspek Kemampuan Perencanaan Karier 
Kegiatan merencanakan karier perlu memperhatikan berbagai aspek dalam 
perencanaannya. Dillard (dalam Nurrohmah, 2013: 48) mengemukakan 
“Perencanaan merupakan proses yang terdiri dari pemahaman akan kemampuan 
diri dan peneguhan dalam komitmen untuk pencapaian sebuah tujuan karier yang 
dicapai. Menurut Dillard perencanaan karier harus berdasarkan aspek 
pengetahuan diri, sikap, dan ketrampilan”. Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Brooks (dalam Geradus, 2005: 34) “Ada empat perencanaan karier yaitu: (1) 
komponen self-assessment atas kemampuan, bakat, dan minat serta peluang dan 
hambatan, (2) komponen identifikasi alternatif pilihan karier, (3) komponen 
tujuan karier, dan (4) komponen aktivitas pengembangan untuk mencapai tujuan 
karier”. Pendapat Brooks menjelaskan dalam perencanaan karier terdapat              
4 komponen yang menjadi aspek dalam perencanaan karier yaitu pemahaman diri, 
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identifikasi alternatif pilihan karier untuk mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman karier, pemahaman tujuan karier, serta aktivitas pengembangan untuk 
mencapai tujuan karier. Johnstone (2007: 12) juga menjelaskan : 
Looking closely at all aspects of your life up to now is a basic and 
essential part of the career planning process. You will be considering 
different aspects of your personal history, starting with your childhood, 
family and education. Other people should be involved at various stages 
of this exercise, such as your parents, siblings, colleagues, partner 
sorchildren-infact any one who has played a major part in shaping 
who,and what,you are. Other are as to be investigated will include: (1) 
recognising your skills-in the widest sense (2) recognising your strengths 
and weaknesses, and how to turn both of these to your advantage, (3) 
understanding your true motivational drives, and how these can be used 
tofind a new career (4) recognising the constraints on your freedom of 
action in choosing a new career-family, finance, etc (5) coming to terms 
with the options open to you.  
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dasar dan bagian penting dari proses 
perencanaan karir yaitu mencermati semua aspek kehidupan sampai saat ini 
meliputi sejarah pribadi mulai masa anak, keluarga sampai dengan pendidikan, 
lalu keterlibatan orang lain dalam perkembangan karier baik keluarga, teman, 
serta saudara.  
Aspek lain yang perlu dipertimbangkan dan menjadi tindakan yang perlu 
dilakukan dalam perencanaan karier antara lain  memahami ketrampilan yang 
dimiliki, mengenali kekuatan dan kelemahan dan cara mengubah 
keduanya menjadi keuntungan, memahami motivasi sejati yang mendorong dalam 
pencapaian tujuan, memahami karier yang sesuai dan kendala yang dihadapi 
dalam pencapaiannya, serta keyakinan diri untuk mencapai karier tujuan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
perencanaan karier yaitu (1) pemahaman diri, (2) pemahaman kehidupan sosial 
(3) pemahaman karier (4) aktivitas pengembangan untuk mencapai tujuan karier, 
(5) keyakinan. 
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B.  Peta Pikiran 
1. Pengertian  Peta Pikiran 
Peta pikiran merupakan salah satu cara untuk membantu peserta didik 
mempermudah berbagai aktivitas yang dilakukan. Menurut Buzan (2008: 6) 
mengatakan “ Mind map merupakan cara membuat catatan dan sederhana dalam 
memasukan informasi apa saja ke dalam otak dan mengingatnya ketika 
diperlukan sehingga cara ini dapat lebih kreatif dan efektif dalam memetakan 
pikiran seseorang”. Peta pikiran merupakan cara termudah untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak, sebagai cara 
mencatat yang kreatif dan efektif.  
Peta pikiran merupakan alat yang membantu otak berpikir secara teratur. 
Sugiyanto (2009: 103) juga menyatakan bahwa “Peta pikiran timbul dari ide-ide 
asli dari pikiran dan menuangkannya dalam catatan yang berbentuk grafis”. Hal 
tersebut merupakan salah satu cara efektif dalam belajar. Catatan dalam bentuk 
peta pikiran akan membangkitkan ide asli dari otak dan mengingatnya jauh lebih 
mudah daripada catatan konvensional. Selanjutnya Hyerle dan Alper 
(diterjemahkan oleh Cahayani, 2012: 2) menjelaskan “Peta pikiran merupakan 
pola bahasa”. Pola bahasa yang dimaksudkan yaitu dalam peta pikiran seseorang 
dapat menerapkan berbagai argumen, perasaan, ekspresi melalui ilustrasi dengan 
peta pikiran. Utomo (2012: 73) juga memberikan pendapat tentang peta pikiran 
“Mind map dan brainstroming memiliki hubungan yang erat. Mind map disebut 
juga pemetaan pikiran, sedangkan brainstroming dalam bahasa Indonesia disebut  
sebagai curah gagasan. Dengan demikian hubungan kedua topik ini adalah 
penggunaan kapasitas otak dalam menjabarkan gagasan”. Selanjutnya Olivia 
(2013: 9) mengungkapkan “Peta pikiran yaitu cara membuat catatan dengan 
pengelompokan dan pengkatagorian untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa peta pikiran merupakan catatan 
dengan mengelompokkan gagasan untuk melatih seseorang berpikir korelasi dan 
sistematis. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
peta pikiran adalah cara untuk mengurai informasi yang perlu diingat untuk 
pemecahan masalah kemudian dituangkan dalam bentuk grafis sebagai pola 
bahasa yang kreatif dan efektif.  
2. Manfaat Peta Pikiran 
Penerapan peta pikiran memiliki berbagai manfaat seperti yang 
diungkapkan Buzan (2011: 6) memaparkan beberapa manfaat peta pikiran antara 
lain membantu dalam hal, “Merencana, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, 
menghemat waktu, memecahkan masalah, memusatkan perhatian,menyusun dan 
menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan lebih baik, belajar lebih cepat dan 
efisien, melihat gambar keseluruhan, menyelamatkan pohon”.  
Pendapat lain juga dikemukakan Dananjaya (2012: 74) tentang manfaat 
peta pikiran “(1) Melatih siswa berpikir sistematis; (2) melatih siswa memetakan 
pikirannnya; (3) melatih siswa membuat kategorisasi”. Michalko (dalam Buzan, 
2011: 6) menjelaskan bahwa : 
Mengaktifkan seluruh otak, membereskan akal dari kekusutan mental,   
memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan, menunjukkan hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah, memberi gambaran 
yang jelas pada keseluruhan dan perincian, memungkinkan kita 
mengelompokkan konsep, membantu membandingkannnya. 
 
 
Peta pikiran memiliki manfaat untuk membatu peserta didik dalam menyelesaikan 
berbagai masalah dengan mengurai berbagai informasi yang perlu diingat, 
membantu berpikir sistematis, membangkitkan peserta didik menjadi lebih kreatif 
dalam menerima informasi, merencanakan berbagai kegiatan dengan informasi 
yang diterima. 
 
3. Cara Membuat Peta Pikiran 
Ada hal yang harus diperhatikan dalam membuat peta pikiran. Beberapa 
hal yang harus diperhatikan oleh pembuat peta pikiran yaitu kertas kosong, pena 
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atau pensil warna, otak dan imajinasi. Menurut Buzan (2011: 15-16) bahwa “Ada 
tujuh langkah cara membuat mind map”. Penjelasan dari tujuh langkah  tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Mulai dan tulis gagasan utama ditengah-tengah kertas yang diletakkan dalam 
posisi memanjang. Memulai dari tengah-tengah kertas akan memeriksakan 
bagi cara kerja otak untuk memancarkan ke luar segala arah. 
b. Gunakan sebuah gambar untuk gagasan sentral pada kertas kosong itu. 
Gambar yang letaknya di tengah akan tampak lebih menarik, membuat tetep 
fokus, membantu memusatkan pikiran dan membuat otak semakin menarik. 
c. Tambahkan sebuah cabang ke luar dari pusatnya untuk setiap gagasan utama. 
Jumlah cabang bervariasi tergantung dari jumlah gagasan. Buatlah cabang-
cabang peta pikiran berbentuk melengkung bukan garis lurus. Cabang-cabang 
yang melengkung akan tampak hidup dan jauh lebih menarik dan indah bagi 
mata. 
d. Tulislah kata kunci pada setiap cabang yang dikembangkan secara detail. 
Kata kunci tunggal akan menjadikan peta pikiran lebih dan setiap kata atau 
gambar tunggal akan melahirkan rangkaian hubungan khusus. Gunakan huruf 
capital ( tuliskan gagasan-gagasan penting dengan huruf yang lebih besar ). 
e. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan yang 
lebih baik. 
f. Gunakan warna pada seluruh peta pikiran. Bagi otak, warna-warna tidak 
kalah menariknya dari gambar, warna dan membuat peta pikiran tampak 
lebih cerah dan hidup. 
g. Gunakan gambar di seluruh peta pikiran. Setiap gambar seperti gambar 
sentral, juga bernilai seribu kata, apabila hanya hanya memiliki sama dengan 
beribu kata yang terdapat dalam sepuluh gambar pada pikiran, itu sudah sama 
dengan beribu kata yang terdapat dalam suatu catatan.  
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Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Hyerle dan Alper 
bahwa untuk membuat peta pikiran perlu melakukan beberapa langkah menulis 
kalimat utama pada kertas kosong, kalimat utama dihubungkan dengan berbagai 
cabang seperti sebab akibat, klasifikasi/macam, diskripsi sifat, unsur pada 
kalimat utama, mengurutkan bagian pada kalimat utama, beberapa kalimat 
cabang tersebut dapat diberikan ilustrasi berupa simbol sebagai penjelasan secara 
grafis (2012: 3-4). Selanjutnya Olivia menjelaskan langkah-langkah membuat 
peta pikiran yaitu peta pikiran dimulai dari tengah dengan menuliskan gagasan 
pada pusat peta pikiran, kemudian dilanjutkan membuat cabang dengan mengurai 
gagasan pada pusat peta pikiran, diberikan warna pada setiap kata untuk 
menunjukkan penekanan pada setiap kata, kertas jangan dibalik,dan terakhir 
diberikan gambar sebagai penjelasan secara ilustrasi (2013: 23-29).  
Windura (2013: 32)  juga menjelaskan “Ada beberapa langkah dalam 
membuat peta pikiran.” Adapun langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Mulai dari tengah untuk membuat gagasan utama pada pusat peta pikiran. 
b. Setelah gagasan utama pada pusat peta pikiran kemudian membuat cabang 
utama pada masing-masing sisi.  
c. Selanjutnya dari cabang utama kemudian dikembangkan menjadi cabang-
cabang sekunder. 
d. Lalu digaris bawahi pada setiap kata sebagai penekanan. Setiap cabang utama 
menggunakan warna yang sama. 
e. Berikan gambar sebagai diskripsi dari kata yang telah dituliskan. 
f. Hiasi dengan warna-warna yang menarik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
cara membuat peta pikiran yaitu (a) mulai dari tengah untuk menuliskan gagasan 
utama pada pusat peta pikiran, (b) selanjutnya membuat cabang utama tentang 
sebab akibat, klasifikasi/macam, diskripsi sifat, unsur pada kalimat utama, 
mengurutkan bagian pada kalimat utama, (c) setelah itu kembangkan cabang 
utama dengan menuliskan kata kunci pada cabang-cabang sekunder secara detail, 
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(d) tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi sebagai diskripsi kata yang 
dituliskan, (e) berikan warna pada setiap bagian sebagai penekanan dan hiasan. 
4. Karakteristik Peta Pikiran 
Karakteristik pembuatan peta pikiran yang baik meliputi berbagai unsur di 
dalam peta. Dananjaya (2012: 72) memberikan penjelasan “ Mind map dimulai 
dari sebuah topik yang berada di tengah kertas, kemudian sub-topik harus disusun 
secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama dalam kertas”. Buzan        
(2003: 106) juga menjelaskan bahwa “Terdapat perbedaan pencatatan linier 
dengan peta pikiran”. Adapun penjelasan tersebut meliputi :  
a. Bagian pusat dengan gagasan utama lebih jelas terdefinisi. 
Gagasan utama dalam peta pikiran dapat diartikan sebagai gambaran tentang 
tujuan utama dari keseluruhan usaha yang dilakukan dalam pencapaian 
tujuan. Adanya gagasan utama maka tujuan dari pencapaian usaha menjadi 
lebih jelas dan terfokus pada satu poin penting. 
b. Nilai penting relatif  dari setiap gagasan secara jelas ditunjukkan. Semakin 
penting gagasan-gagasan itu, semakin dekat ke pusatnya dan semakin kurang 
penting gagasannya, maka semakin mendekat ke pinggiran. 
c. Hubungan antara konsep-konsep kunci dengan segera akan dapat dikenali 
karena kedekatannya dan hubungannya. Terdapat hubungan antara gagasan 
utama sebagai konsep penting dan rencana tindakan yang dilakukan sebagai 
konsep pendukung dapat terlihat dari cara penulisan yang berhubungan antar 
kata penting dan pendukung, dengan penulisan yang berhubungan akan 
memberikan pemahaman yang cepat antara konsep kunci dan pendukung. 
d. Bentuknya yang memutar dari konsep utama ke konsep pendukung 
memungkinkan penambahan informasi baru dengan mudah tanpa mencoret-
coret dan menyelipkan secara carut marut. 
e. Dalam pembuatan catatan yang lebih kreatif yaitu memadukan imajinasi 
dengan materi yang ada dalam setiap catatan yang akan ditulis menggunakan 
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peta pikiran serta sifatnya terbuka dari peta yang diartikan dapat ditambahkan 
catatan baru setiap saat akan membuat hubungan baru jauh lebih mudah. 
 
Selanjutnya, Wycoff (2003: 67) menjelaskan unsur mind map yaitu ”There 
are elements of a good mind map”. Unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai   
berikut : 
a. Gagasan utama yang berisi citra atau lambang gambar masalah atau informasi 
yang akan dipetakan, diletakkan di tengah halaman yaitu pusat peta. 
b. Gagasan pendukung sebagai cabang dari gagasan utama dibiarkan 
berkembang secara bebas. 
c. Kata- kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasan utama dan pendukung. 
d. Hanya satu kata kunci ditulis perbaris. 
e. Gagasan pendukung dihubungkan ke dalam gagasan utama.  
f. Warna digunakan untuk menerangi dan menekankan pentingnya sebuah 
gagasan. 
g. Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagasan dan merangsang 
pikiran agar membentuk kaitan yang lain.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan maka 
karakteristik peta pikiran yang baik yaitu : 
a. Terdapat gagasan utama yang berisi pokok konsep. 
b. Terdapat gagasan pendukung sebagai uraian gagasan utama. 
c. Kata- kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasan utama dan pendukung. 
d. Hanya satu kata kunci ditulis perbaris. 
e. Cabang- cabang terdiri dari citra kunci atau kata kunci  dituliskan di garis yang 
berasosiasi. Topik- topik dengan tingkat kepentingan yang lebih kecil juga 
digambarkan sebagai cabang- cabang yang melekat pada cabang dari tingkat 
yang lebih tinggi. 
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f. Warna digunakan untuk menerangi dan menekankan pentingnya sebuah 
gagasan. 
g. Bentuknya yang memutar dari konsep utama ke konsep pendukung 
memungkinkan penambahan informasi baru dengan mudah. 
h. Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagasan dan merangsang 
pikiran agar membentuk kaitan yang lain. 
 
C. Karakteristik Peserta didik Sekolah Menengah Pertama 
Peserta didik merupakan bagian integral dalam satuan pendidikan yaitu 
sekolah. Peserta didik SMP dalam masa remajanya memiliki karakteristik yang unik. 
Desmita (2011: 36)  menjelaskan “Anak usia sekolah menengah pertama (SMP) 
berada pada tahap perkembangan pubertas (10-14)”. Selanjutnya Pikunas (dalam 
Yusuf, 2011: 184) menjelaskan “Remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15 tahun; 
(b) remaja madya: 15-18 tahun, dan (c) remaja akhir ; 19-22 tahun”. Kedua pendapat 
tersebut memberikan penjelasan bahwa peserta didik SMP merupakan bagian dari 
masa remaja. Desmita (2011: 36) kembali menjelaskan tentang “Beberapa 
karakteristik menonjol pada peserta didik SMP”. Karakteristik tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Terjadinya ketidakseimbangan antara tinggi badan dengan berat badan. 
b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder. 
c. Kecenderungan ambivalensi yaitu antara keinginan menyendiri dengan 
keinginan bergaul serta keinginan untuk bebas dari dominasi dan kebutuhan 
bimbingan dan bantuan dari orang tua. 
d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma dengan 
kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 
e. Mulai menanyakan secara skeptis mengenai eksistensi sifat kemurahan dan 
keadilan Tuhan.  
f. Reaksi dan emosi masih labil 
g. Kecenderungan minat dan pilihan karier sudah relatif jelas. 
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Berkaitan dengan karier, Pendapat lain juga dikemukakan oleh Upton 
(diterjemahkan oleh Widuri, 2012: 22) “Remaja memiliki konflik dasar  dalam 
perkembangan psikososial yaitu identitas melawan kebingungan peran”. Merujuk 
pada pendapat tersebut maka remaja diharapkan memiliki hasil positif dari pencarian 
identitas dirinya. Berbicara tentang identitas diri, manusia mengalami perkembangan 
dalam identitas yang dimiliki seperti yang dikemukan kembali oleh Upton 
(diterjemahkan oleh Widuri, 2012: 194) “Identitas diri terdiri dari sejumlah aspek 
yang berbeda salah satunya identitas vokasional yaitu pilihan karier dan aspirasi-
aspirasi, pekerjaan yang diinginkan”. Berdasarkan kedua pendapat ahli tentang 
karakteristik peserta didik SMP maka dapat diketahui bahwa remaja mulai relatif 
memiliki kecenderungan karier yang jelas dalam perkembangan identitas dirinya.  
Perkembangan identitas seperti yang dijelaskan di sebelumnya salah satu 
aspeknya adalah vokasional.  Vokasional berkaitan erat dengan karier, Healey (dalam 
Yusuf, 2011: 84-85) bahwa “Remaja memiliki tugas perkembangan karier mulai dari 
pengatahuan, mencari informasi, sikap, perencanaan dan pengambilan keputusan, 
ketrampilan karier”. Merujuk kepada beberapa pendapat tersebut maka dapat 
dikesimpulan bahwa karakteristik peserta didik antara lain memiliki emosi yang 
kurang stabil, berada pada perkembangan identitas, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi serta memiliki kecenderungan minat dan pilihan karier yang sudah relatif jelas. 
 
D. Layanan Bimbingan Karier Membuat Peta Pikiran untuk Meningkatkan 
Kemampuan Perencanaan Karier pada Peserta didik 
Setiap manusia menginginkan kariernya sesuai dengan minat dan potensi yang 
dimiliki. Peserta didik diharapkan dapat belajar memahami karier yang ingin dicapai. 
Selain itu juga memerlukan persiapan. Persiapan yang dimaksud adalah 
merencanakan karier sebagai aspek dalam perkembangan karier. Perencanaan karier 
perlu dilakukan agar peserta didik lebih jelas tentang perjalanan karier yang ingin 
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dicapai, sehingga agar perjalanan karier sesuai dengan yang diharapkan. Sejalan 
dengan itu, perencanaan karier sebagai jawaban akan kebutuhan peserta didik dalam 
mempersiapkan kariernya sebagai salah satu tugas perkembangan dan karakteristik 
peserta didik SMP. Merujuk pada penjelasan tersebut maka diperlukan kemampuan 
dalam perencanaan karier.  
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan manusia dalam 
berusaha dengan diri sendiri sehingga menimbulkan penilaian terkini dari orang lain 
atas apa yang dapat dilakukan. Perencanaan karier merupakan sarana bagi peserta 
didik untuk mencapai kesiapan karier. Kesiapan karier merupakan kesanggupan yang 
dimiliki untuk menentukan karier sesuai keyakinan dan keinginannya. Manusia harus 
memiliki kemampuan yang perlu dikembangkan yaitu merencanakan karier 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan Winkel (1997: 609) “Sumber daya 
manusia ini harus dikembangkan untuk menjadi sarana pembangunan sebagai 
pemikir, perencana, penggerak, pelaksana, dan pendukung pembangunan”. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Santrock (diterjemahkan oleh Adelar dan Saragih, 2003: 
489) mengemukakan ”Eksplorasi, pengambilan keputusan, perencanaan, dan 
perkembangan identitas memegang peran penting dalam pemilihan karir remaja”. 
Selanjutnya dalam pendapat lain seperti yang dikemukakan Yusuf (2011: 83) 
menjelaskan “Tugas perkembangan remaja salah satunya adalah memilih dan 
mempersiapkan karier”.  
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa persiapan karier merupakan tugas 
perkembangan yang harus dituntaskan oleh Peserta didik dalam periode tertentu dan 
persiapan karier meliputi pemahaman karier, sikap, perencanaan dan pengambilan 
keputusan sehingga peserta didik mampu memiliki ketrampilan karier. Perencanaan 
karier memiliki peran penting dalam persiapan karier pada peserta didik. Berdasarkan 
pernyataan di atas maka perencanaan  karier bagi peserta didik penting untuk 
dilakukan, sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dan merencanakan masa 
depannya secara terstruktur dan terarah sesuai minat dan bakat yang dimiliki. 
Kemampuan peserta didik dalam perencanaan karier sangat diperlukan agar peserta 
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didik lebih terarah dan terfokus pada satu pilihan di antara banyak pilihan karier yang 
diperoleh dari pengenalan karier melalui orang tua, teman sebaya, dan guru di 
sekolah, sehingga manusia tidak mengalami kebingungan dalam memilih karier yang 
dikehendaki. Kebingungan dalam memilih karier yang dikehendaki merupakan 
masalah yang perlu diselesaikan.  
Layanan bimbingan karier dipandang tepat untuk mengatasi masalah 
kebingungan pada peserta didik sehingga dapat merencanakan karier dengan baik. 
Yusuf (2010: 11) menjelaskan : 
Layanan bimbingan karier yaitu bimbingan untuk membantu manusia dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan  masalah-masalah karier seperti : 
pemahaman terhadap dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan 
kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan 
pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan dan pemecahan masalah-
masalah karier yang dihadapi.  
 
Salah satu cara merencanakan karier adalah dengan melalui peta pikiran. Peta pikiran 
dipandang menjadi cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi ke luar dari otak, sebagai cara mencatat yang kreatif dan efektif 
serta merencanakan kegiatan sehingga sejalan dengan karakteristik dari peserta didik 
SMP yaitu memiliki pemikiran yang kritis.  
 Peta pikiran diharapkan dapat mengaplikasikan pemikiran yang kritis dari 
peserta didik menjadi pemikiran yang kreatif  sehingga peserta didik mampu 
membuat perencanaan karier melalui peta pikiran. Adapun kemampuan yang dimiliki 
peserta didik dalam membuat peta pikiran dapat diketahui dengan pemenuhan aspek-
aspek dalam perencanaan karier yaitu pemahaman pribadi, pemahaman kehidupan 
sosial, pemahaman karier, aktivitas pemenuah tujuan, dan keyakinan yang kemudian 
beberapa aspek tersebut digunakan sebagai dasar pelaksanaan layanan bimbingan 
karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan 
karier pada peserta didik SMP kelas VIII. Sebagai remaja peserta didik SMP 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak yang memiliki ketertarikan 
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terhadap grafis dan warna. Hali ini sesuai dengan karakteristik dari peta pikiran yaitu 
menggambar dan menggunakan warna yang membuat peserta didik lebih tertarik 
dalam merencanakan karier dengan peta pikiran. Peta pikiran merupakan alat yang 
membantu otak berpikir secara sistematis sehingga dengan membuat peta pikiran 
peserta didik dapat merencanakan kariernya dengan berpikir secara sistematis. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian dengan judul efektifitas layanan bimbingan karier membuat peta 
pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 4 Wonogiri 2013/2014 relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Meca Fatma yang berjudul penerapan model mind map untuk 
meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar IPS terpadu pada Siswa kelas VII A 
SMP Walisongo Gempol di Pasuruan. 
 Hasil penelitian tersebut yaitu rata-rata hasil tes pada siklus I dan siklus 2, 
dengan rata-rata nilai siklus I yaitu 78,43 meningkat 95,94 pada siklus II. Penelitian 
penggunaan model mind map pada Siswa kelas VII A SMP Walisongo Gempol di 
Pasuruan menunjukkan peningkatan pada kreativitas dan prestasi belajar IPS terpadu.  
 Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan tahun 2009 oleh 
Wagimin yang berjudul bimbingan karier di perguruan tinggi. Penelitian ini 
memberikan hasil bahwa layanan-layanan yang bersifat konvensional, perlu juga 
dikembangkan jenis layanan yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Layanan 
bimbingan karier konvensional seperti konseling, penempatan, testing, informasi 
karier, dan jenis layanan-layanan yang saat ini biasa digunakan. 
 Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang juga dilakukan oleh 
Wagimin pada tahun 2010 yang berjudul model konseling alternative untuk 
membantu pemilihan karier mahasiswa di Univesitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil 
penelitian ini yaitu penggunaan model konseling untuk membantu pemilihan karier 
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mahasiswa di Universitas Sebelas Maret Surakarta diketahui sebagai konseling karier 
yang efektif untuk membantu mahasiswa dalam pemilihan karier. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas maka dapat disusun suatu 
kerangka pemikiran bahwa peserta didik terbagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan perencanaan karier rendah dan 
sedang serta peserta didik yang memiliki kemampuan perencanaan karier tinggi. 
Kemudian peserta didik yang memiliki kemampuan perencanaan karier rendah dan 
sedang diberikan layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran maka peserta 
didik kemampuan perencanaan peserta didik meningkat sehingga kemampuan 
perencanaan karier peserta didik menjadi tinggi.  
Pemberian layanan bimbingan mengenai perencanaan karier harus 
dilaksanakan di sekolah sebagai suatu wadah untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam merencanakan karier. Pelaksanaan pemberian layanan bimbingan 
tentang perencanaan karier sebaiknya dilakukan secara menarik dan komprehensif 
akan membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan merencanakan karier 
dengan baik, oleh karena itu diperlukan adanya suatu bentuk bantuan kepada peserta 
didik untuk dapat membimbing. Bantuan yang dimaksudkan adalah layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran. Selanjutnya kerangka pemikiran ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
41 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir tentang Kemampuan Peserta didik dalam  
        Merencanakan Karier 
G. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran diatas, maka dapat 
dirumuskan  hipotensis yaitu : layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran 
efektif  meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 4 Wonogiri. 
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BAB III 
Metode Penelitian 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi ( dalam Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2007:  
41) “Penelitian dapat dibagi menjadi 3 ditinjau dari tempatnya, yaitu                   
(1) Penelitian laboratorium, (2) Penelitian perpustakaan dan (3) Penelitian kancah 
atau lapangan”. Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Wonogiri. Pertimbangan pemilihan tempat di SMP 
Negeri 4 Wonogiri adalah sebagai berikut :  
a. SMP Negeri 4 Wonogiri merupakan Sekolah yang memiliki kualitas baik dan 
menjadi lembaga pendidikan yang bermutu. 
b. Tenaga pengajar di SMP Negeri 4 Wonogiri sebagian besar berkualitas dan 
professional karena telah bersertifikasi sehingga mendukung peserta didik 
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. 
c. SMP Negeri 4 Wonogiri adalah sekolah yang mengarahkan para lulusannnya 
untuk mencapai karier yang maksimal sehingga diperlukan bantuan dari staff 
Bimbingan dan Konseling untuk mengarahkan dan membantu Peserta didik 
dalam menyiapkan karier. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian di SMP Negeri 4 Wonogiri dilakukan pada semester genap, yaitu 
pada pada bulan Januari sampai bulan Agustus tahun ajaran 2013/2014. Penelitian 
meliputi persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian. Adapun jadwal 
penelitian dapat diuraikan pada tabel berikut : 
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 Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
 
 
No. Keterangan 
Waktu Penelitian Tahun 2013-2014 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 
Penyusunan 
Proposal 
Penelitian 
      
  
2 
Perijinan 
Penelitian 
      
  
3 
Penyusunan 
Instrumen 
      
  
4 
Uji coba 
Intrumen 
      
  
5 
Pelaksanaan 
Pre Test 
      
  
6 
Pelaksanaan 
Penelitian  
      
  
7 
Pelaksanaan 
Treatment 
      
  
8 
Pelaksanaan 
Post Test 
      
  
9 
Pengolahan 
Data 
      
  
10 
Penyusunan 
Laporan 
       
 
11 
Pelaksanaan 
ujian skripsi 
dan revisi 
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B. Rancangan Penelitian 
Penelitan terdapat beberapa jenis seperti yang telah dikemukakan Sutarno 
(2010: 7) “Ada beberapa jenis penelitian sesuai dasar pengelompokan,yaitu : (1) 
Penelitian dasar dan penelitian terapan, (2) Penelitian aksi atau penelitian tindakan, 
(3) Penelitian evaluasi dan (4) Penelitian deskriptif, eksperimen, kausal komparatif 
dan historis”. Penelitian eksperimen adalah penilitian untuk menerangkan hubungan 
sebab akibat antar variable sebab dan variable akibat yang dilakukan peneliti dengan 
memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variable sebab (bebas), selanjutnya 
mengamati akibat yang terjadi atas variable yang diamati dan dikendalikan tersebut. 
Pada penilitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk meneliti hubungan sebab 
akibat antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sutarno (2010: 
19) menjelaskan : 
Penelitian eksperimen memiliki tiga ciri utama, yaitu : (1) Ada manipulasi 
(pengubahan) variabel bebas, Ada manipulasi (pengubahan) variabel bebas, 
yang dalan hal ini adalah variabel aktif sebagai variabel treatment yang 
ingin diketahui pengaruhnya pada variabel terikat, (2) Ada pengendalian 
(kontrol) terhadap variabel-variabel non-eksperimental (non-treatment) 
untuk mengetahui kemungkinan masuknya pengaruh faktor lain, sehingga 
dapat diperoleh pengaruh yang betul-betul bersih; dan (3) Dilakukan 
pengamatan dan pengukuran terhadap hasil variabel terikat sebagai 
pengaruh dari manipulasi yang disengaja dan sistematis terhadap variabel 
bebas (eksperimental).   
 
Penelitian eksperimen memiliki 3 jenis  seperti yang telah dijelaskan oleh Sutarno  
(2010: 20-21) bahwa “Penelitian eksperimen memiliki 3 jenis yang dibedakan pre-
experimental/pra-eksperimental, quasi eksperimental/eksperimen semu, dan true 
experimental /eksperimen sungguhan”. Penelitian yang dilakukan ini memilih 
rancangan penelitian Eksperimen semu(Quasi Eksperimental). Rancangan ini dipilih 
peneliti  karena  digunakan   untuk   membandingkan  hasil  nilai  antara  pemberian  
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perlakuan pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan. Dalam rancangan penelitian ini memiliki 2 kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun bagan penelitiannya adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 
 
Keterangan :  
X : Treatment   yaitu Pemberian perlakuan layanan bimbingan karier 
membuat peta pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier diberikan kepada 
kelompok eksperimen yang beranggota 18 Peserta 
didik SMP Negeri 4 Wonogiri. Berkaitan dengan 
kegiatan tersebut maka pemberi perilaku bekerja 
sama dengan  Ibu Sunarti selaku Guru BK SMP 
Negeri 4 Wonogiri dalam rangka pengaturan jadwal 
pemberian layanan. Pemberian perlakuan layanan 
bimbingan karier membuat peta pikiran untuk 
meningkatkan kemampuan perencanaan karier 
dilaksanakan dalam 4 pertemuan dengan alokasi 
waktu 40 menit untuk masing-masing pertemuan 
kepada 18 peserta didik yang belum optimal dalam 
memiliki kemampuan perencanaan karier. Metode 
yang digunakan untuk menyampaikan layanan 
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan 
perencanaan karier yaitu metode membuat peta 
 Pre-test Treatment Post-test 
Kelompok Eksperimen T.1 X T.2 
Kelompok Kontrol T.1  T.2 
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pikiran yang dikolaborasikan dengan metode 
ceramah dan diskusi kepada peserta didik. Materi 
yang disampaikan adalah pengenalan peta pikiran, 
kemudian pemahaman diri, pemahaman sosial, dan 
perencanaan karier dengan membuat peta pikiran. 
 
T.1 : Pre-test yaitu data dalam pre-test merupakan data awal 
subyek penelitian yang juga digunakan sebagai dasar 
untuk membagi kelompok menjadi dua yaitu 
kelompok kontrol dan eksperimen yang memiliki 
rata-rata nilai pre-test yang relatif sama. Jumlah 
peserta didik yang mengikuti pre-test adalah  72 
peserta didik dengan jumlah pernyataan pada angket 
yaitu 55 item pernyataan. Kemudian dari 72 peserta 
didik tersebut diambil 36 peserta didik untuk 
dijadikan kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen berdasarkan hasil nilai pre-test masing-
masing 18 orang. 
 
T.2 : Post-test yaitu pemberian post test dilaksanakan dengan 
menggunakan angket yang sama saat pemberian post-
test yaitu angket kemampuan perencanaan karier. 
Post test diberikan kepada 36 peserta didik sebagai 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-
masing kelompok 18 orang. Post test dilaksanakan 
guna mengetahui keefektifan layanan bimbingan 
karier dengan melalui peta pikiran dengan 
melaksanakan semua perlakuan maka akan terlihat 
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kemampuan peserta didik sebelum dilaksanakan 
perlakuan dan sesudah dilaksanakan perlakuan. 
Selanjutnya hasil pre-test dan post test tersebut akan 
dijadikan pembanding antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen dalam kemampuan 
perencanaan karier 
 
C. Variabel Penelitian 
   
 Berbicara tentang variabel, maka Sugiyono (2013: 61) berpendapat 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi  
(2007: 119) mengemukakan “Dalam variabel penelitian dibedakan menjadi 6 jenis 
penelitian yaitu variabel tergantung, variabel bebas, variabel intervening, variabel 
moderator, variabel kendali, variabel rambang”. Pada penelitian ini menggunakan 
variabel tergantung dan variabel bebas. Sarwono (2006: 54) menjelaskan : 
Variabel tergantung adalah variabel yang variabelnya diamati dan diukur 
untuk menentukan pengaruh yang yang disebabkan oleh variable bebas. 
Variabel bebas merupakan variable yang variabelnya diukur, dimanipulasi, 
atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu 
gejala yang diobservasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diuraikan variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
 Variabel bebas    : layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran. 
 Variabel tergantung : kemampuan perencanaan karier  
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D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah peserta didik yang menjadi sasaran pelaksanaan 
tindakan, yang dalam hal ini sasaran pelaksanaan tindakan  kepada peserta didik yang 
memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik subyek dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Wonogiri yang belum optimal pada 
kemampuan perencanaan karier. Penentuan subyek pada penelitian ini berdasarkan 
hasil nilai pre-test yang diberikan kepada 72 peserta didik kemudian dipilih 36 
peserta didik yang belum optimal pada kemampuan perencanaan karier.  
E. Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Riduwan (2013: 106) menjelaskan bahwa “Data menurut jenisnya ada dua 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif”. Jenis data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (skoring) sedangkan 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar. Jenis data dalam  
penelitian ini yaitu data mengenai pengetahuan tentang diri sendiri, lingkungan 
serta karier yang digunakan untuk mengungkap kemampuan Peserta didik dalam 
merencanakan karier. Data tersebut berbentuk kalimat (pernyataan) dan kemudian 
hasilnya diangkakan menjadi data kuantitatif , sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif. Merujuk pendapat tersebut maka jenis data 
kuantitatif berupa nilai angket kemampuan perencanaan karier sebelum treatment 
(pretest) dan nilai tes setelah treatment (posttest).  
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang penting dalam penelitian. Tanda adanya 
data yang jelas dan akurat maka penelitian yang dilakukan dapat dikatakan akurat. 
Suharsimi Arikunto (1998: 114) berpendapat “Sumber data di klasifikasikan 
menjadi 3 huruf depan p singkatan dari bahasa Inggris, yaitu person, place, dan 
paper”. Berikut penjelasan dari sumber data tersebut yang dapat disimpulkan : 
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1. Person merupakan sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 
2. Place merupakan sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam dan bergerak. 
3. Paper merupakan sumber data yang menyajikan tampilan berupa huruf, 
angka, gambar atau simbol-simbol lain. 
Sumber data dapat diambil dari (1) Informan, peserta didik dan Guru, (2) Perilaku 
dan tempat serta kejadian, sikap peserta didik dalam pencarian informasi tentang 
pendidikan lanjut dan pekerjaan dan keyakinan peserta didik dalam merencanakan 
karier, (3) dokumen yang tentang berkaitan dengan masalah penelitian, hasil 
kuisioner, dokumen bimbingan dan konseling tentang karier peserta didik.  
 Menurut Sarwono (2006: 129) menjelaskan bahwa “Data ini harus dicari 
melalui nara sumber atau istilah teknisnya adalah responden, yaitu otang yang kita 
jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana untuk 
mendapatkan informasi ataupun data”. Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti 
menggunakan sumber data Informan, yaitu Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014. 
F. Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan berbagai data untuk penelitian. Sugiyono (2013: 194) 
menjelaskan “Pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu Interview 
(wawancara), kuesioner  (angket), observasi ( pengamatan)”. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka peneliti menggunakan pengumpulan data menggunakan kuesioner 
(angket). 
1. Pengertian Angket 
  Pengertian angket menurut Arikunto (2010: 194) mengemukakan 
bahwa “Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
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pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”. Sedangkan Sugiyono (2013: 199) 
menjelaskan bahwa “Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Riduwan ( 2013: 99) juga 
menjelaskan “Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respon(responden) sesuai permintaan pengguna”. Merujuk 
pada pendapat tersebut maka angket adalah teknik pengumpulan data dengan 
memberikan daftar pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya guna memperoleh informasi responden dalam arti laporan pribadinya. 
 Peneliti mengunakan angket tertutup dengan jawaban secara langsung 
berbentuk Check list. Angket tertutup dengan jawaban secara langsung berbentuk 
Check list diartikan sebagai angket yang jawabannya sudah disediakan sehingga 
responden hanya memilih jawaban secara mandiri dan langsung dengan 
memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
 
2. Prinsip penulisan angket 
Menurut pendapat Sugiyono (2013: 200) terdapat prinsip-prinsip dalam 
penulisan angket, “Prinsip ini menyangkut beberapa faktor yaitu : isi dan tujuan 
pertanyaan, bahasa yang digunakan mudah, pertanyaan tertutup  terbuka- negatif 
positif, pertanyaan tidak mendua, tidak menanyakan hal-hal yang sudah lupa, 
pertanyaan tidak menggiring, panjang pertanyaan, urutan pertanyaan”. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
a. Isi dan tujuan pertanyaan disesuaikan dengan variabel yang diteliti 
b. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan berbahasa 
responden.  
c. Tipe pertanyaan dalam pembuatan angket dapat terbuka dan tertutup 
sedangkan bentuk pertanyaan dapat positif atau negatif. 
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d. Pertanyaan tidak mendua dimaksudkan pertanyaan dalam angket tidak 
mengandung dua makna sehingga dapat membingungkan responden dalam 
menjawab. 
e. Tidak menanyakan yang sudah lupa, diharapkan peneliti tidak menggunakan 
pertanyaan yang sudah terlalu lama untuk diingat dan memerlukan pemikiran 
yang berat. 
f. Pertanyaan tidak menggiring dimaksudkan angket sebaiknya juga tidak 
menggiring ke jawaban yang baik saja atau ke yang jelek saja. 
g. Panjang pertanyaan sebaiknya dihidari dalam pembuatan angket sehingga 
responden tidak jenuh dalam mengisi. 
h. Urutan pertanyaan dalam angket, dimulai dari yang umum menuju hal yang 
spesifik, atau dari mudah menuju hal yang sulit atau diacak. 
3. Prosedur penulisan angket 
a. Menerapkan definisi konseptual dari variabel yang akan diteliti berdasarkan 
pendapat beberapa ahli. 
Usaha manusia untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya karier 
yang mendukung. Karier yang mendukung dapat diwujudkan apabila 
manusia juga memiliki kemampuan untuk merencanakan dan melakukannya.  
Berdasarkan pada uraian pendapat dari beberapa ahli yang disampaikan pada 
BAB II maka difinisi konseptual dari kemampuan perencanaan karier 
diartikan sebagai kesanggupan seseorang untuk menyusun langkah-langkah 
pencapaian keseluruhan urutan aktifitas kehidupan yang berkaitan dengan 
pendidikan dan pekerjaan. 
b. Menetapkan difinisi operasional berdasarkan definisi konseptual. 
Berdasarkan definisi konseptual kemampuan perencanaan karier, maka 
dapat disimpulkan definisi operasionalnya yaitu, kesanggupan seseorang 
dalam menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menetapkan 
pendidikan dan pekerjaan yang diinginkan melalui pemahaman diri dan sosial 
serta tindakan pemenuhan tujuan dalam rangka mencapai kebahagiaan. 
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c. Menjabarkan definisi operasional menjadi beberapa aspek dari variabel yang 
diteliti.  
Tabel 3.3 Definisi Operasional dan Aspek 
Definisi Operasional Aspek 
Kemampuan perencanaan karier yaitu 
kesanggupan seseorang dalam menyusun 
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
menetapkan pendidikan dan pekerjaan yang 
diinginkan melalui pemahaman diri dan sosial 
serta tindakan pemenuhan tujuan dalam rangka 
mencapai kebahagiaan. 
Pemahaman diri 
Pemahaman Kehidupan Sosial 
Pemahaman Karier 
Aktivitas Pengembangan untuk 
Mencapai Tujuan 
Keyakinan 
 
d. Menjabarkan masing-masing  aspek menjadi beberapa indikator. 
Tabel 3.4 Aspek dan indikator 
Aspek Indikator 
Pemahaman diri 
Memiliki pemahaman tentang kemampuan yang 
dimiliki. 
Memiliki pemahaman tentang bakat yang 
dimiliki. 
Memiliki pemahaman tentang minat yang 
dimiliki. 
Memahami motivasi internal 
Pemahaman Sosial 
Memiliki pemahaman teman sebaya dan 
keluarga. 
Memahami motivasi eksternal 
Pemahaman Karier 
Pengetahuan tentang karier 
Memiliki pengetahuan tentang cara mencapai 
karier 
Tindakan Pemenuhan Tujuan  
Keterlibatan dalam Pencarian Informasi karier. 
Memberikan penghargaan positif terhadap 
pendidikan lanjut dan pekerjaan 
Keyakinan 
Mempunyai rasa percaya diri 
Mampu mempersepsikan kenyataan menjadi 
fakta yang perlu disadari. 
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e. Menetapkan kisi-kisi dari masing-masing indikator 
f. Membuat beberapa kalimat pernyataan dari masing-masing indikator 
g. Melakukan uji coba validitas dan reliabilitas angket 
h. Kisi-kisi angket 
Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen 
Aspek Indikator (+) (-) 
Pemahaman 
diri 
Memiliki pemahaman 
tentang kemampuan yang 
dimiliki. 
13,51,52 12,53 
Memiliki pemahaman 
tentang bakat yang 
dimiliki. 
7,10, 44 24 
Memiliki pemahaman 
tentang minat yang 
dimiliki. 
14,26, 38, 45 15 
Memahami motivasi 
internal 
9,16, 37 17 
Pemahaman 
Kehidupan 
Sosial 
Memiliki pemahaman 
teman sebaya dan 
keluarga. 
29,31,39,40,46 28,11 
Memahami motivasi 
eksternal 
30,41 3,4, 
Pemahaman 
Karier 
Pengetahuan tentang 
karier 
20,21,42,  
Memiliki pengetahuan 
tentang cara mencapai 
karier 
2,5,6,32,34 47,1 
Tindakan 
Pemenuhan 
Tujuan  
Keterlibatan dalam 
Pencarian Informasi 
karier. 
43, 49,54 22, 
Memberikan penghargaan 
positif terhadap 
pendidikan lanjut dan 
pekerjaan 
36, 48 8 
Keyakinan 
Mempunyai rasa percaya 
diri 
35,50,55 23,  
Mampu mempersepsikan 
kenyataan menjadi fakta 
yang perlu disadari. 
25,27  
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Setelah melakukan uji coba dan skoring angket maka perlu dilakukan uji 
vadilitas dan reliabilitas angket. Uji validitas dan reliabilitas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Uji Validitas  
Instrumen penelitian yang baik salah satu syaratnya adalah validitas. 
Menurut Arikunto (2010: 211) “Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen”. Uji coba yang 
dilakukan menggunakan rumus  kolerasi product moment yang dihitung 
menggunakan SPSS. Rumus kolerasi product moment adalah : 
 
 
Keterangan : 
     = koefisien Kolerasi 
∑   = jumlah perkalian skor item x dengan dengan skor item y 
   = jumlah skor item x ( item ganjil) 
   = jumlah skor item y (item genap) 
   = jumlah responden 
∑   = jumlah kuadrat skor item x 
∑   = jumlah kuadrat skor item y 
 
Harga    menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan. Menurut Arikunto (2010: 213) menjelsakan “Setiap nilai 
korelasinya mengandung tiga makna, yaitu : (1) ada tidaknya korelasi, (2) 
arah kolerasi, (3) besarnya kolerasi”. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut : 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)
 *𝑁∑𝑥2−(∑𝑥2)+*𝑁∑𝑦2−(∑𝑦2)+
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a. Ada tidaknya korelasi, ditunjukan oleh besarnya angka yang terdapat di 
belakang koma. Jika angka tersebut terlalu kecil sampai empat angka 
dibelakang koma, misalnya 0,00002, maka dapat dianggap bahwa 
antara variabel X dengan variabel Y, karena kalau ada angkanya terlalu 
kecil maka diabakan. 
b. Arah Kolerasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran arah antara 
nilai variabel X dengan nilai variabel Y. Arah dari kolerasi ini 
ditunjukkan oleh tanda hitung indeks. Jika tandanya plus (+), maka 
arah korelasinya positif, sedangkan kalau minus (-) maka arah 
korelasinya negatif.  
c. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka angka menunjukkan kuat dan 
tidaknya, atau mantap tidaknya kesejajaran antara dua variabel yang 
diukur korelasinya. 
Cara untuk menentukan kolerasi juga ditentukan dari patokan seperti 
yang telah disusun oleh Arikunto ( 2010: 319) menjelaskan bahwa “ Untuk 
menentukan korelasi dapat menggunakan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi yang diperoleh atau nilai r”. Penelitian ini menggunakan rumus 
korelasi product moment. 
2. Reliabilitas 
Selain instrument memenuhi uji validitas juga harus memenuhi uji 
reliabilitas. Arikunto (2010:221) menjelaskan bahwa “Reliabilitas 
menunjukkan suatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik”. Arikunto (2010: 223) juga 
menjelaskan bahwa : 
 Berbagai teknik mencari reabilitas yang akan diuraikan adalah adalah 
(1)  Dengan rumus Spearman Brown, (2) dengan rumus Flanagan,      
(3) dengan rumus Rulon, (4) dengan rumus K-R. 20, (5) dengan rumus 
K-R.21. (6) dengan rumus Hoyt, dan (7) dengan rumus Alpha.  
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Uji reliabilitas yang dilakukan pada imtrumen angket dalam penelitian 
ini menggunakan teknik rumus Alpha Cronbach melalui perhitungan 
menggunakan aplikasi Statistical Product Service Solutions (SPSS). 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Menurut Sugiyono (2011: 147) “Terdapat dua statistik yang digunakan untuk analisis 
data dalam penelitian, yaitu statistik diskriptif dan statistik inferensial. Statistik 
inferensial meliputi statistik parametris dan statistik nonparametris”. Peneliti 
menganalisis data menggunakan statistik inferensial nonparametris menggunakan 
aplikasi Statistical Product Service Solutions (SPSS) teknik Two Related Samples 
Test (Wilcoxon) untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil nilai  pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen dan Two Independent Samples Test (Mann-Whitney) 
untuk mengetahui perbedaan pre-test dan post-test antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen. 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penilitian keefektifan bimbingan karier peta pikiran untuk 
meningkatkan perencanaan karier pada peserta didik kelas di VIII SMP Negeri 4 
Wonogiri terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan  
a. Pembuatan proposal penelitian dengan konsultasi dengan pembimbing 
skripsi. 
b. Pelaksanaan seminar proposal 
c. Pengajuan permohonan ijin penelitian dari Program studi Bimbingan 
dan Konseling merekomendasi untuk ke Fakultas. Surat rekomendasi 
dari UNS dilanjutkan ke Sekolah sebagai lapangan penelitian. 
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2. Pelaksanaan  
a. Pengembangan instumen ( perumusan definisi operasional variable, 
kisi-kisi intrumen, perumusan butir-butir pernyataan, penimbangan 
intrumen oleh pakar, uji validitas dan rehabilitas). 
b. Melaksanakan pretest untuk menentukan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
c. Pelaksanaan treatment. 
d. Pelaksanaan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
e. Pengolahan data membandingkan hasil pretest dan posttest untuk 
menguji keefektifan bimbingan karier membuat peta pikiran untuk 
meningkatkan perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII. 
3. Pelaporan 
a. Konsultasi skripsi pembimbing I dan II. 
b. Revisi draf skripsi setelah konsultasi. 
c. Pengesahan draf skripsi oleh pembimbing I dan II 
d. Ujian skripsi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Bab IV ini membahas tentang diskripsi pelaksanaan penelitian, diskripsi data, 
pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil analisis 
data kemampuan perencanaan karier. 
A. Diskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian kemampuan perencanaan karier pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen disajikan melalui data yang dapat diungkap melalui 
angket perencanaan karier. Sebelum disajikan mengenai diskripsi data kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, terlebih dahulu akan diuraikan tentang persiapan 
dan pelaksanaan penelitian kemampuan perencanaan karier. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan dalam rangkaian kegiatan sistematis yang mengacu pada prosedur 
penelitian. Rangkaian tersebut meliputi : 
1. Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian. 
Persiapan penelitian dilakukan agar seluruh kegiatan awal dalam pelaksanaan 
penelitian dapat terlaksana secara keseluruhan sehingga dapat mendukung 
pelaksanaan penelitian. Kegiatan persiapan penelitian meliputi : 
a. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui masalah yang dialami 
peserta didik untuk diteliti.  Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai latar 
belakang dilaksanakan penelitian yaitu ditemukan tidak sedikit peserta didik 
yang menglami kebingungan dalam perencanaan karier yang menjadi 
indikator bahwa peserta didik SMP Negeri 4 Wonogiri kurang memiliki 
kemampuan dalam perencanaan karier.  
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Kegiatan studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara kepada guru 
BK dan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Wonogiri pada tanggal 20-
27 Agustus 2013.  
b. Pengurusan Perizinan Penelitian 
Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti harus melakukan 
pengurusan perizinan penelitian dari berbagai instansi terkait. Pelaksanaaan 
penelitian berdasarkan pada surat keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan tentang Ijin Penyusunan Skripsi/Makalah nomor : 
9960/UN27.02/PP/14 dan surat permohonan izin kepada Kepala SMP Negeri 
4 Wonogiri nomor :  9959/ UN27.02/PP/14. 
c. Pengambilan Subyek Penelitian 
Pengambilan subyek sebanyak 36 peserta didik dari 72 peserta didik 
kelas VIII CDEF SMP N 4 Wonogiri tahun ajaran 2013/2014 yang telah 
dipilih berdasarkan hasi nilai pre-test, kemudian 36 peserta didik tersebut 
terdiri dari 18 orang kelompok kontrol dan 18 orang kelompok eksperimen.  
d. Validitas dan Reliabilitas Angket Kemampuan Perencanaan Karier 
Setelah melakukan pengujian angket kemampuan kepada 35 Peserta 
didik kelas VIII A dan B SMP Negeri 4 Wonogiri, maka berdasarkan hasil 
nilai pengujian angket kemampuan perencanaan karier  yang dihitung 
menggunakan perangkat lunak SPSS 20 dengan teknik bivariate Person, 
maka item pernyataan yang awalnya 82, terdapat 27 item yng tidak valid 
sehingga tersisa 55 item yang valid. Lima puluh lima item pernyataan yang 
valid yaitu nomor : 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 
28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 49, 50, 53, 
54, 55, 57, 58, 59, 60, 63, 65, 67, 69, 71, 72, 73, 74, 75, 77, 81 dan 82.  
Sedangkan berdasarkan perhitungan menggunakan perangkat lunak 
SPSS 20 dengan teknik Alpha Cronbach didapatkan reliabilitas instrumen 
yang berjumlah 55 item valid memiliki nilai reliabilitas 0,927 dan termasuk 
ke dalam tingkat reliabilitas yang baik. Item Pernyataan yang valid dan 
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reliabel kemudian disusun kembali menjadi angket sebagai instrumen 
penelitian dalam pelaksanaan pre-test dan post test. 
e. Penyusunan Panduan Eksperimen 
Penyusunan panduan penelitian eksperimen bertujuan untuk 
memberikan diskripsi yang jelas tentang perencanaan teknis dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti agar sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. 
Panduan berisi tentang topik, sasaran layanan, indikator, tujuan, alokasi 
waktu, tempat, tahapan dan alat serta bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan layanan. Panduan digunakan sebagai acuan pelaksanaan 
penelitian bimbingan karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier. (Terlampir) 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pada kegiatan pelaksanaan penelitian berisi tentang pre-test, perlakuan, post test. 
Adapun pelaksanaan penelitian ini dijelaskan sebagai    berikut :  
a. Pemberian Pre-test ( Tes Awal) 
Pre-test dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Mei 2014 di ruang kelas 
VIII C, D, E, F dengan menggunakan Angket Kemampuan Perencanaan 
Karier kepada seluruh subyek penelitian yaitu 72 Peserta didik. Pre-test 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan awal pada subyek 
penelitian baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. (Hasil 
Terlampir). 
b. Pemberian Perlakuan. 
Pemberian perlakuan layanan bimbingan karier membuat peta pikiran 
untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier diberikan kepada 
kelompok eksperimen yang beranggota 18 Peserta didik SMP Negeri 4 
Wonogiri. Berkaitan dengan kegiatan tersebut maka pemberi perilaku bekerja 
sama dengan  Ibu Sunarti selaku Guru BK SMP Negeri 4 Wonogiri dalam 
rangka pengaturan jadwal pemberian layanan.  
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Pemberian perlakuan layanan bimbingan karier membuat peta pikiran 
untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier dilaksanakan dalam 4 
pertemuan dengan alokasi waktu 40 menit untuk masing-masing pertemuan 
kepada 18 peserta didik yang belum optimal dalam memiliki kemampuan 
perencanaan karier. Metode yang digunakan untuk menyampaikan layanan 
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier yaitu 
metode membuat peta pikiran yang dikolaborasikan dengan metode ceramah 
dan diskusi kepada peserta didik. Materi yang diberikan berbeda-beda sesuai 
dengan aspek yang terkadung dalam difinisi operasional yang terkandung 
dalam kemampuan perencanaan karier.  
Pemberian perlakuan layanan tentang bimbingan karier dengan 
melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier 
bertujuan agar peserta didik mampu merencanakan kariernya sesuai dengan 
kondisi diri dan lingkungan sehingga peserta didik tidak mengalami 
kebingungan dalam pengambilan keputusan karier yang dikehendaki. 
Pemberian perlakuan tentang layanan bimbingan karier dengan melalui peta 
pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier diuraikan 
sebagai berikut : 
1) Perlakuan Pertama 
Perlakuan pertama merupakan awal pertemuan untuk memberikan 
layanan kepada kelompok eksperimen. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu, 28 Mei 2014 di ruang kelas VIII E dengan alokasi waktu 
40 menit. Materi yang disampaikan pada pertemuan pertama yaitu 
tentang penggunaan Mind Mapping (Peta Pikiran). Pemberian layanan 
ini ada beberapa tahap yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan evaluasi. 
Setiap kegiatan akan dijelaskan sebagai berikut : 
a) Pembukaan  
Pertemuan diawali dengan pengecekan kehadiran peserta didik, 
kesiapan peserta didik dan keadaan fisik kelas. Setelah itu, 
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mengkondisikan peserta didik dalam keadaan yang menyenangkan 
(good report) dan pemberian ice breaking untuk menambah 
semangat serta kosentrasi peserta didik dalam mengikuti layanan. 
Selanjutnya pemberi perlakuan menjelaskan tentang tujuan kegiatan.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini diawali dengan apersepsi kepada peserta didik tentang 
pengetahuan peserta didik tentang penggunaan peta pikiran dengan 
memberikan pertanyaan stimulus seperti  “Apa yang peserta didik 
ketahui tentang peta pikiran dan bagaimana cara menggunakan-   
nya ?” Selanjutnya memberikan layanan, dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
(1) Menjelaskan tentang pengertian peta pikiran mulai dari definisi 
sampai pada jenis dalam peta pikiran. Media yang digunakan 
adalah papan tulis dan spidol. 
(2) Menjelaskan tentang berbagai manfaat dalam penggunaan peta 
pikiran. Media yang digunakan adalah papan tulis dan spidol.  
(3) Menjelaskan tentang karakteristik peta pikiran dengan berbagai 
ciri-ciri yang dimiliki. Sehingga Peserta didik dapat 
membedakan catatan menggunakan peta pikiran dan 
konvesional. Media yang digunakan adalah spidol dan papan 
tulis. 
(4) Menjelaskan tentang cara membuat peta pikiran yang baik dan 
benar, namun tetap berpegang teguh pada kreatifitas yang 
dimiliki oleh Peserta didik. Media yang digunakan adalah spidol 
warna, kertas, pensil warna dan papan tulis.  
c) Evaluasi 
Pemberi layanan menggunakan 3 macam evaluasi yaitu evaluasi 
segera, jangka pendek dan jangka panjang. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
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(1) Segera yaitu dengan memperhatikan peserta didik pada saat 
apersepsi dan kesiapan dalam mengikuti layanan. 
(2) Jangka Pendek yaitu evaluasi yang meliputi memberikan 
pertanyaan lisan kepada Peserta didik tentang materi yang 
telah disampaikan untuk mengetahui pemahaman Peserta 
didik. Pertanyaan yang disampaikan terlampir. Selanjutnya 
peserta didik aktif melakukan tanya jawab kepada pemberi 
layanan serta diberikan kesempatan untuk menyimpulkan.  
(3) Jangka Panjang yaitu meliputi kemampuan peserta dalam 
membuat peta pikiran. Disamping secara teori, Peserta didik 
dikatakan mampu apabila dapat mengaplikasikannya, maka 
Peserta didik diwajibkan membuat peta pikiran dengan tema 
yang ditentukan oleh pemberi layanan. Hasil aplikasi peta 
pikiran sebagian terdapat pada halaman lampiran. 
2) Perlakuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Mei 2014 di 
ruang kelas VIII E dengan alokasi waktu 40 menit. Materi yang 
disampaikan pada pertemuan kedua yaitu tentang Pemahaman diri (Who 
am I ?). Pemberian layanan ini ada beberapa tahap yaitu pembukaan, 
kegiatan inti, dan evaluasi. Setiap kegiatan akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
a) Pembukaan 
Pertemuan diawali dengan pengecekan kehadiran peserta didik, 
kesiapan peserta didik dan keadaan fisik kelas. Setelah itu, 
mengkondisikan peserta didik dalam keadaan yang menyenangkan 
(good report) dan pemberian ice breaking untuk menambah 
semangat serta kosentrasi peserta didik dalam mengikuti layanan. 
Selanjutnya pemberi perlakuan menjelaskan tentang tujuan 
kegiatan.  
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b) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini diawali dengan apersepsi tentang pengetahuan peserta 
didik tentang pemahaman diri dengan memberikan pertanyaan 
stimulus seperti “Apakah Peserta didik mengenal mengenal dirinya 
?” Selanjutnya memberikan layanan, dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
(1) Menjelaskan pengertian pemahaman diri kepada peserta didik 
tentang difinisi dari pemahaman diri. Media yang digunakan 
adalah spidol dan papan tulis. 
(2) Menjelaskan tujuan memahami diri kepada peserta didik. 
Pemahaman peserta didik tentang tujuan mengenal dirinya 
akan mendorong peserta didik untuk lebih mengenal dirinya 
sendiri sebagai bagian dari aspek dalam perencanaan karier. 
Media yang digunakan adalah spidol dan papan tulis. 
(3) Menjelaskan aspek-aspek pemahaman diri kepada peserta 
didik bertujuan agar peserta didik memahami aspek-aspek 
yang perlu dikenali di dalam dirinya. Media yang digunakan 
adalah spidol dan papan tulis. 
(4) Menjelaskan cara memahami diri dengan membuat peta 
pikiran kepada peserta didik dengan mengaplikasikan peta 
pikiran untuk memahami dirinya sesuai dengan aspek-aspek 
yang telah disampaikan. Media yang digunakan adalah spidol, 
pensil warna, kertas dan papan tulis. 
c) Evaluasi 
Pemberi layanan menggunakan 3 macam evaluasi yaitu evaluasi 
segera, jangka pendek dan jangka panjang. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
(1) Segera yaitu dengan memperhatikan peserta didik pada saat 
apersepsi dan kesiapan dalam mengikuti layanan. 
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(2) Jangka Pendek yaitu evaluasi yang meliputi memberikan 
pertanyaan lisan kepada Peserta didik tentang materi yang 
telah disampaikan untuk mengetahui pemahaman Peserta 
didik. Pertanyaan yang disampaikan terlampir. Selanjutnya 
peserta didik aktif melakukan tanya jawab kepada pemberi 
layanan serta diberikan kesempatan untuk menyimpulkan.  
(3) Jangka Panjang yaitu meliputi kemampuan peserta dalam 
membuat peta pikiran. Disamping secara teori, Peserta didik 
dikatakan mampu apabila dapat mengaplikasikannya, maka 
Peserta didik diwajibkan mengaplikasikan peta pikiran untuk 
mengenal dirinya. Hasil aplikasi peta pikiran sebagian terdapat 
pada halaman lampiran. 
 
3) Perlakuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Juni 2014 di 
ruang kelas VIII E dengan alokasi waktu 40 menit. Materi yang 
disampaikan pada pertemuan ketiga yaitu tentang memahami lingkungan 
sekitar. Pemberian layanan ini ada beberapa tahap yaitu pembukaan, 
kegiatan inti, dan evaluasi. Setiap kegiatan akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
a) Pembukaan 
Pertemuan diawali dengan pengecekan kehadiran peserta didik, 
kesiapan peserta didik dan keadaan fisik kelas. Setelah itu, 
mengkondisikan peserta didik dalam keadaan yang menyenangkan 
(good report) dan pemberian ice breaking untuk menambah 
semangat serta kosentrasi peserta didik dalam mengikuti layanan. 
Selanjutnya pemberi perlakuan menjelaskan tentang tujuan kegiatan.  
 
 
 
 
66 
   
 
 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini diawali dengan apersepsi tentang pengetahuan peserta 
didik tentang pemahaman kehidupan sosial dengan memberikan 
pertanyaan stimulus seperti “Apakah Peserta didik mengenali 
lingkungan sekitarnya?” Selanjutnya memberikan layanan, dengan 
penjelasan sebagai berikut : 
(1) Menjelaskan pengertian memahami lingkungan sekitar kepada 
peserta didik secara definisi sehingga peserta didik mampu 
memahami lingkungan sekitarnya. Media yang digunakan 
adalah spidol dan papan tulis. 
(2) Menjelaskan tentang interaksi sosial, norma dan penyesuaian 
diri merupakan bagian dari memahami lingkungan sekitar. 
Media yang digunakan adalah spidol dan papan tulis. 
(3) Menjelaskan akibat tidak memahami lingkungan sekitar 
sehingga peserta didik dapat memahami dampak apabila tidak 
mengenal lingkungannya dengan baik. Media yang digunakan 
adalah papan tulis dan spidol. 
(4) Mengaplikasikan membuat peta pikiran untuk memahami 
lingkungan sekitar. Media yang digunakan adalah kertas, pensil 
warna, papan tulis dan spidol. 
c) Evaluasi  
Pemberi layanan menggunakan 3 macam evaluasi yaitu evaluasi 
segera, jangka pendek dan jangka panjang. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
(1) Segera yaitu dengan memperhatikan peserta didik pada saat 
apersepsi dan kesiapan dalam mengikuti layanan. 
(2) Jangka Pendek yaitu evaluasi yang meliputi memberikan 
pertanyaan lisan kepada Peserta didik tentang materi yang 
telah disampaikan untuk mengetahui pemahaman Peserta 
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didik. Pertanyaan yang disampaikan terlampir. Selanjutnya 
peserta didik aktif melakukan tanya jawab kepada pemberi 
layanan serta diberikan kesempatan untuk menyimpulkan.  
(3) Jangka Panjang yaitu meliputi kemampuan peserta dalam 
membuat peta pikiran. Disamping secara teori, Peserta didik 
dikatakan mampu apabila dapat mengaplikasikannya, maka 
Peserta didik diwajibkan mengaplikasikan peta pikiran untuk 
memahami lingkungan sekitar. Hasil aplikasi peta pikiran 
sebagian terdapat pada halaman lampiran. 
4) Perlakuan Keempat 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Juni 2014 di 
ruang kelas VIII E dengan alokasi waktu 40 menit. Materi yang 
disampaikan pada pertemuan keempat yaitu tentang perencanaan karier. 
Pemberian layanan ini ada beberapa tahap yaitu pembukaan, kegiatan 
inti, dan evaluasi. Setiap kegiatan akan dijelaskan sebagai berikut : 
a) Pembukaan 
Pertemuan diawali dengan pengecekan kehadiran peserta didik, 
kesiapan peserta didik dan keadaan fisik kelas. Setelah itu, 
mengkondisikan peserta didik dalam keadaan yang menyenangkan 
(good report) dan pemberian ice breaking untuk menambah 
semangat serta kosentrasi peserta didik dalam mengikuti layanan. 
Selanjutnya pemberi perlakuan menjelaskan tentang tujuan kegiatan.  
b) Kegiatan Inti  
Kegiatan ini diawali dengan apersepsi tentang pengetahuan peserta 
didik tentang pemahaman kehidupan sosial dengan memberikan 
pertanyaan stimulus seperti “Apakah sudah merencanakan karier ?” 
Selanjutnya memberikan layanan, dengan penjelasan sebagai berikut : 
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(1) Menjelaskan tentang pengertian karier kepada peserta didik 
sehingga mampu mendefinisikan karier yang selanjutnya dapat 
dipahami secara baik karena terkadang ada peserta didik yang 
belum memahami definisi karier. Media yang digunakan adalah 
spidol dan papan tulis. 
(2) Menjelaskan macam-macam karier baik dari pendidikan 
maupun pekerjaan sehingga peserta didik dapat memahami 
macam-macam karier. Media yang digunakan adalah spidol dan 
papan tulis.  
(3) Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruh dalam 
merencanakan karier dan jenis-jenis kendala dalam pencapaian 
karier kepada peserta didik. Media yang digunakan adalah 
spidol dan papan tulis. 
(4) Menjelaskan aplikasi peta pikiran untuk membuat perencanaan 
karier. Media yang digunakan adalah kertas, pensil warna, 
spidol dan papan tulis. 
c) Evaluasi 
Pemberi layanan menggunakan 3 macam evaluasi yaitu evaluasi 
segera, jangka pendek dan jangka panjang. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
(1) Segera yaitu dengan memperhatikan peserta didik pada saat 
apersepsi dan kesiapan dalam mengikuti layanan. 
(2) Jangka Pendek yaitu evaluasi yang meliputi memberikan 
pertanyaan lisan kepada Peserta didik tentang materi yang 
telah disampaikan untuk mengetahui pemahaman Peserta 
didik. Pertanyaan yang disampaikan terlampir. Selanjutnya 
peserta didik aktif melakukan tanya jawab kepada pemberi 
layanan serta diberikan kesempatan untuk menyimpulkan.  
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(3) Jangka Panjang yaitu meliputi kemampuan peserta dalam 
membuat peta pikiran. Disamping secara teori, Peserta didik 
dikatakan mampu apabila dapat mengaplikasikannya, maka 
Peserta didik diwajibkan mengaplikasikan peta pikiran untuk 
membuat perencanaan karier. Hasil aplikasi peta pikiran 
sebagian terdapat pada halaman lampiran. 
c. Pemberian Post-test (Tes Akhir) 
Pemberian post test dilaksanakan pada hari jum’at, 6 Juni 2014 di 
ruang kelas VIII C dan D dengan menggunakan angket yang sama saat 
pemberian post-test yaitu angket kemampuan perencanaan karier. Post test 
diberikan kepada 36 peserta didik sebagai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen masing-masing kelompok 18 orang. Post test dilaksanakan guna 
mengetahui keefektifan layanan bimbingan karier dengan melalui peta 
pikiran dengan melaksanakan semua perlakuan maka akan terlihat 
kemampuan peserta didik sebelum dilaksanakan perlakuan dan sesudah 
dilaksanakan perlakuan.  
Selanjutnya hasil pre-test dan post test tersebut akan dijadikan 
pembanding antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dalam 
kemampuan perencanaan karier.  
 
B. Diskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang di kuantitatifkan. Data 
penelitian ini tentang kemampuan perencanaan. Data yang diperoleh merupakan 
hasil pre-test dan post test yang diberikan kepada 18 peserta didik pada kelompok 
kontrol dan 18 peserta didik  kelompok eksperimen.  
a. Data Pre-test 
Data dalam Pre-test merupakan data awal subyek penelitian yang juga 
digunakan sebagai dasar untuk membagi kelompok menjadi dua yaitu 
kelompok kontrol dan eksperimen yang memiliki rata-rata nilai pre-test yang 
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relatif sama. Jumlah peserta didik yang mengikuti pre-test adalah  72 peserta 
didik dengan jumlah pernyataan pada angket yaitu 55 item pernyataan. 
Kemudian dari 72 peserta didik tersebut diambil 36 peserta didik untuk 
dijadikan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdasarkan hasil nilai 
pre-test masing-masing 18 orang. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan pre-test kemudian diurutkan dan 
dicari nilai-nilai yang hampir sama untuk dimasukan ke dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga didapatkan data skor  pre-test 
kemampuan perencanaan karier yang dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya 
tabulasi data skor pre-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat 
dilihat juga pada lampiran.  
 Berikut dalah tabel data berupa case processing summary yang 
diperoleh dari skor pre-test : 
 
Tabel 4.1 Case Processing Summary Skor Pre-test Kemampuan Perencanaan Karier pada 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
Case Processing Summary 
Kelompok Penelitian 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kelompok Eksperimen 18 100,0% 0 ,0% 18 100,0% 
Kelompok Kontrol 18 100,0% 0 ,0% 18 100,0% 
 
 
Data dalam Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data skor pre-test 
yang valid pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, masing-masing sebanyak 18 dan juga tidak ada data yang hilang. 
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi skor pre-test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol : 
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Perencanaan Karier pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
 
Interval 
Kategori Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
 Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
< 53 Sangat Rendah 0 0 % 0 0 % 
53 – 106 Rendah 9 50 % 9 50 % 
 107 – 160 Sedang 9 50 % 9 50 % 
 161 – 214 Tinggi 0 0 % 0 0 % 
> 214 Sangat Tinggi 0 0 % 0 0 % 
Jumlah  18 100 % 18 100 % 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol masing-masing ada 9 peserta didik yang memiliki kemampuan 
perencanaan karier kategori rendah yaitu interval 53-106. Kelompok 
eksperimen yang memiliki kemampuan perencanaan karier kategori sedang atau 
interval 107-160 adalah 9 Peserta didik. Sedangkan pada kelompok kontrol juga 
9 Peserta didik. Data juga dapat dilihat dalam bentuk histogram 4.1.  
 
Grafik 4.1 Histogram Skor Pre-test Kemampuan Perencanaan Karier pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Selanjutnya, data berupa deskripsi statistik dari skor post-test 
kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Skor Pre-test Kemampuan Perencanaan Karier pada kelompok    
kontrol dan kelompok eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
Deskripsi data pada Tabel 4.3 menunjukkan jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 18 dari kelompok eksperimen dan 18 dari kelompok 
kontrol. Nilai mean pada pre-test kelompok eksperimen adalah 113,44, 
sedangkan kelompok kontrol adalah 115,17. Standar deviasi pre-test 
kelompok eksperimen adalah 14,525, sedangkan kelompok kontrol adalah 
15,424. Nilai variansi pre-test kelompok eksperimen adalah 210,967, 
sedangkan kelompok kontrol adalah 237,912. Skor minimum kelompok 
eksperimen sebesar 85, sedangkan skor maksimum sebesar 138. Skor 
minimum kelompok kontrol adalah 95, sedangkan skor maksimumnya 145. 
Range antara skor maksimum dan skor minimum pada kelompok eksperimen 
sebesar 53, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 50. 
b. Data Post-test 
Data dalam Post-test merupakan data akhir subyek penelitian yang 
juga digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan perlakuan. Jumlah subyek yang 
mengikuti post-test adalah 36 peserta didik yang terdiri dari 18 peserta didik 
Statistics 
  Eksperimen Kontrol 
N Valid 18 18 
Missing 0 0 
Mean 113,44 115,17 
Median 108,00 109,50 
Std. Deviation 14,525 15,424 
Variance 210,967 237,912 
Range 53 50 
Minimum 85 95 
Maximum 138 145 
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sebagai kelompok kontrol dan 18 peserta didik sebagai kelompok eksperimen 
dengan jumlah pernyataan pada angket yaitu 55 item pernyataan.  Tabulasi 
data skor post-test kemampuan perencanaan karier pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat di lihat pada lampiran.  
Berikut data berupa case processing summary yang diperoleh dari skor 
post-test: 
 
Tabel 4.4 Case Processing Summary Skor Post test Kemampuan Perencanaan Karier pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen. 
Case Processing Summary 
Kelompok Penelitian 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kelompok Eksperimen 18 100,0% 0 ,0% 18 100,0% 
Kelompok Kontrol 18 100,0% 0 ,0% 18 100,0% 
 
Data dalam Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah data skor post-test 
yang valid pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, masing-masing sebanyak 18 dan juga tidak ada data yang hilang. 
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi skor post test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol : 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Perencanaan Karier pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Interval 
Kategori Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
 Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
< 53 
Sangat 
Rendah 
0 0 % 0 0 % 
53 – 106 Rendah 0 0 % 12 66,67 % 
 107 – 160 Sedang 3 16,67 % 6 33,33 % 
 161 – 214 Tinggi 15 83,33 % 0 0 % 
> 214 Sangat Tinggi 0 0 % 0 0 % 
Jumlah  18 100 % 18 100 % 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak ada peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan 
perencanaan karier dalam kategori sangat rendah atau pada interval < 53. 
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Selanjutnya ada 12 peserta didik yang memiliki tingkat perencanaan karier 
rendah atau pada interval 53-106 sedangkan pada kelompok eksperimen tidak 
ada peserta didik yang memiliki tingkat perencanaan karier rendah atau pada 
interval 53-106. Selain itu, situasi berbeda terjadi baik pada kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol yang memiliki tingkat kemampuan 
perencanaan karier dalam kategori sedang atau pada interval 107 – 160, pada 
kelompok eksperimen ada 3 peserta didik sedangkan pada kelompok kontrol 
ada 6 peserta didik. Hasil signifikan terjadi pada kelompok eksperimen yang 
memiliki tingkat kemampuan perencanaan karier dalam kategori tinggi atau 
pada interval 161 – 214 adalah 15 peserta didik, sedangkan pada kelompok 
kontrol tidak ada peserta didik yang berada pada interval tersebut. Hasil 
berbeda terjadi pada kategori sangat tinggi atau pada interval > 214, tidak ada 
peserta didik baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang 
memiliki tingkat kemampuan perencanaan karier kategori sangat tinggi. Data 
juga dapat dilihat dalam bentuk histogram 4.2.  
 
 
 
Grafik 4.2 Histogram Skor Post-test Kemampuan Perencanaan Karier pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Selanjutnya, data berupa deskripsi statistik dari skor post-test 
kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Deskripsi Statistik Skor Post-test Kemampuan Perencanaan Karier pada kelompok    
kontrol dan kelompok eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Deskripsi data pada Tabel 4.3 menunjukkan jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 18 dari kelompok eksperimen dan 18 dari kelompok 
kontrol. Nilai mean pada post-test kelompok eksperimen sebesar 167,33 namun 
berbeda dengan kelompok kontrol yang memiliki mean sebesar 105,78. Standar 
deviasi post-test kelompok eksperimen sebesar 13,222, dan pada kelompok 
kontrol sebesar 17,346. Nilai variansi post-test kelompok eksperimen sebesar 
174,824, sedangkan kelompok kontrol sebesar 300,889. Skor minimum 
kelompok eksperimen sebesar 135, sedangkan skor maksimum sebesar 188. 
Skor minimum kelompok kontrol sebesar 90, sedangkan skor maksimumnya 
sebesar 140. Range antara skor maksimum dan minimum pada kelompok 
eksperimen sebesar 53, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 50. 
Penyajian data pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol 
digunakan untuk melakukan analisis data terhadap hipotesis penelitian. 
Sebelum melaksanakan analisis data terhadap hipotesis penelitian, terlebih 
dahulu melalui tahap yang disebut dengan pengujian persyaratan analisis. 
Statistics 
  Eksperimen Kontrol 
N Valid 18 18 
Missing 0 0 
Mean 167,33 105,78 
Median 167,50 97,50 
Std. Deviation 13,222 17,346 
Variance 174,824 300,889 
Range 53 50 
Minimum 135 90 
Maximum 188 140 
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C. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji statistik. Uji statistik yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian persyaratan analisis yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengidentifikasi data dalam suatu penelitian dan sebagai uji 
prasyarat dalam analisis parametrik. Data yang baik dan layak dalam suatu 
penelitian yang dilakukan syaratnya adalah data berdistribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 dengan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dikarenakan subyek kurang dari 50 orang untuk masing-
masing kelompok yaitu 18 orang pada kelompok kontrol dan 18 orang pada 
kelompok eksperimen . Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
- Hipotesis Nol (Ho)  : data berasal dari distribusi normal 
- Hipotesis Alternatif (Ha) : data berasal dari distribusi tidak normal 
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji dengan kriteria uji sebagai berikut : 
- Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima (data berdistribusi 
normal) 
- Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka Ha ditolak (data berdistribusi tidak 
normal) 
Uji normalitas diterapkan pada data pre-test kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Adapun hasil  uji normalitas pada data pre-test disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Skor Pre-Test Kemampuan Perencanaan Karier 
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic df Sig. 
Kelompok Eksperimen ,196 18 ,046 
Kelompok Kontrol ,224 18 ,018 
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov pada skor pre-
test kelompok eksperimen sebesar 0,196 dan nilai signifikansi 0,046. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,046 kurang 
dari (<) 0,05, sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data skor pre-test 
kelompok eksperimen berdistribusi tidak normal.  
Selanjutnya, tabel tersebut juga menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov pada skor pre-test kelompok kontrol sebesar 0,224 dengan nilai 
signifikansi 0,018. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,018 kurang dari (<) 0,05, sehingga H0 ditolak dan 
disimpulkan bahwa data skor pre-test kelompok kontrol berdistribusi tidak normal. 
Uji normalitas diterapkan pada data post-test pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil  uji normalitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Skor Post-Test Kemampuan Perencanaan Karier 
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic df Sig. 
Kelompok Eksperimen ,234 18 ,010 
Kelompok Kontrol ,233 18 ,011 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov pada skor post-
test kelompok eksperimen sebesar 0,234 dengan nilai signifikansi 0,010. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,010 kurang dari (>) 0,05, sehingga H0 ditolak dan disimpulkan bahwa data skor 
post-test kelompok eksperimen berdistribusi tidak normal. Tabel tersebut juga 
menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov pada skor post-test kelompok 
kontrol sebesar 0,233 dengan nilai signifikansi 0,011. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,013 kurang dari (>) 0,05, 
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sehingga H0 ditolak dan disimpulkan  bahwa data skor post-test kelompok kontrol 
berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, maka dapat diketahui bahwa data pre-test 
dan post test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang masing-
masing berdistribusi tidak normal, sehingga menggunakan penghitungan statistik 
non parametrik. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian Homogenitas bertujuan untuk memperlihatkan dua atau lebih 
kelompok dari subyek yang memiliki kondisi dan variansi yang relatif sama. Uji 
homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak 
SPSS 20 dengan teknik Levene Statistic dan berlaku   hipotesis : 
- Hipotesis Nol (Ho)  : data memiliki varian sama 
- Hipotesis Alternatif (Ha) : data memiliki varian berbeda 
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji dengan kriteria sebagai berikut : 
- Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima (data memiliki varian 
sama) 
- Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka Ha ditolak (data memiliki varian 
berbeda) 
Uji homogenitas dilakukan pada data pre-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil uji homogenitas disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Uji Homogenitas  Levene Statistic Skor Pre-test Kemampuan perencanaan karier pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,060 1 34 ,808 
 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Levene Statistic pada skor pre-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,060 dengan nilai 
signifikansi 0,808. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
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signifikansi sebesar 0,808 > 0,05, sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa data skor pre-test dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berada dalam keadaan homogen. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan pada 
data post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji 
homogenitas disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Uji Homogenitas  Levene Statistic Skor Post-test Kemampuan perencanaan karier 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,673 1 34 0,064 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Levene Statistic pada skor post-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 3,673 dengan nilai 
signifikansi 0,064, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,064 > 0,05, sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data skor 
post-test dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada dalam keadaan 
homogen. 
Berdasarkan uji homogen maka dapat diambil kesimpulan bahwa data pada 
pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
berada pada keadaan homogen.  
 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang didasarkan pada teori-teori yang 
relevan namun belum disertai bukti-bukti yang empiris sehingga perlu diuji 
kebenarannya. Hipotesis memiliki dua jenis dalam penelitian, yaitu Hipotesis 
alternatif yang disingkat dengan Ha yang menyatakan adanya suatu perbedaan antara 
kedua kelompok, sedangkan Hipotesis nol atau disingkat H0 yang menyatakan tidak 
ada perbedaan antara dua kelompok. Merujuk pada hasil distribusi data tidak normal 
dan jumlah subyek yang relatif sedikit maka peneliti menggunakan analisis statistik 
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non parametrik dengan hipotesis penelitian yaitu layanan bimbingan karier dengan 
melalui peta pikiran efektif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Wonogiri.  
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
penghitungan mean pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Adapun hasilnya adalah sebagai berikui : 
Tabel 4.11 deskripsi Mean Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Perencanaan Karier  pada 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol. 
 Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Mean Skor Pre-test 113,44 115,17 
Mean Skor Post-test 167,33 105,78 
 Naik 53,89 poin   
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen mean skor pre-test 
sebesar 113,44 dan mean skor post-test sebesar 167,33. Hal ini menunjukkan 
peningkatan nilai mean pada pre-test dan post test sebesar 53,89. Tabel tersebut juga 
menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen mean skor pre-test sebesar 115,17 
dan skor post-test sebesar 105,78. Adapun penjelasan lebih lanjut akan diuraikan pada 
grafik berikut : 
  
Grafik 4.3 Histogram Mean Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Perencanaan Karier pada 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan hasil nilai mean pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan setelah dilaksanakannya perlakuan 
layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier pada kelompok eksperimen.  
Penelitian ini terdapat tiga macam pengujian, yaitu pengujian terhadap skor 
pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pengujian 
terhadap post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dan pengujian 
terhadap perbedaan skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
 
1. Hasil Analisis terhadap Perbedaan Skor Pre-Test Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol Menggunakan Teknik Analisis Two Independent 
Samples Test (Mann-Whitney) 
Pengujian ini menggunakan SPSS dengan teknik analisis Two Independent 
Samples Test (Mann-Whitney) yang bertujuan untuk mengatahui adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test pada kelompok kontrol. Adapun 
hasilnya disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.12 Ranks Skor Pre-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada Kemampuan 
Perencanaan Karier. 
Ranks 
 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Pre-Test Kelompok Eksperimen 18 18,42 331,50 
Kelompok Kontrol 18 18,58 334,50 
Total 36   
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Tabel 4.13 Hasil Uji Perbedaan Skor Pre-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada 
Kemampuan Perencanaan Karier 
 
Test Statistics
b
 
 Pre-Test 
Mann-Whitney U 160,500 
Wilcoxon W 331,500 
Z -0,048 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,962 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
0,963
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Kelompok 
 
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa mean rank skor pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 18,42 dengan nilai sum of ranks masing-masing 
sebesar 331,50. Sedangkan mean rank skor pre-test 18,58 dengan sum of ranks 
334,50. Pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai Mann-Whitney U sebesar 
160,000 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,962 > 0,01, maka H0 
diterima. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara skor pre-test kemampuan perencanaan karier pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum pelaksanaan perlakuan. 
Dengan kata lain, hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
 
2. Hasil Analisis terhadap Perbedaan Skor Post-Test Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol Menggunakan Teknik Analisis Two Independent 
Samples Test (Mann-Whitney) 
Pengujian ini menggunakan SPSS dengan teknik Analisis Two 
Independent Samples Test (Mann-Whitney) yang bertujuan untuk mengetahui 
adanya perbedaan yang signifikan antara skor  post-test pada kelompok kontrol. 
Adapun hasilnya disajikan sebagai berikut :  
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Tabel 4.14 Ranks Skor Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada Kemampuan 
Perencanaan Karier. 
Ranks 
 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Post-Test Kelompok Eksperimen 18 27,39 493,00 
Kelompok Kontrol 18 9,61 173,00 
Total 36   
 
Tabel 4.15 Hasil Uji Perbedaan Skor Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada 
Kemampuan Perencanaan Karier 
 
Test Statistics
b
 
 Post-Test 
Mann-Whitney U 2,000 
Wilcoxon W 173,000 
Z -5,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
,000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Kelompok 
 
 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa mean rank skor pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 27,39 dengan nilai sum of ranks 493,00, 
sedangkan mean rank pre-test kelompok kontrol sebesar 9,61 dengan nilai 
sum of ranks sebesar 173,00. Pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai 
Mann-Whitney U sebesar 2.000 dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,01, maka H0 ditolak. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
ada perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-test kemampuan 
perencanaan karier pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dengan kata lain, hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. 
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3. Hasil Analisis terhadap Perbedaan Skor Pre-Test dan Post-Test Kelompok 
Eksperimen Menggunakan Teknik Analisis Two Related Samples Test 
(Wilcoxon) 
Pengujian ini menggunakan SPSS dengan teknik Two Related Samples 
Test (Wilcoxon) yang bertujuan untuk mengatahui adanya perbedaan yang 
signifikan antara skor  pre-test dan post-test pada kelompok ekperimen. Adapun 
hasilnya disajikan sebagai berikut :  
Tabel 4.16 Hasil Uji Perbedaan Skor Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen pada 
Kemampuan Perencanaan Karier 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
PostTest - PreTest Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 18
b
 9,50 171,00 
Ties 0
c
   
Total 18   
a. PostTest < PreTest 
b. PostTest > PreTest 
c. PostTest = PreTest 
 
Test Statistics
b
 
 
PreTest - 
PostTest 
Z -3,725
a
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Merujuk tabel 4.16, diketahui bahwa nilai Z skor pre-test – post-test 
kelompok eksperimen sebesar -3,725 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,01. Dengan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang sangat signifikan antara skor kemampuan perencanaan 
karier pada kelompok eksperimen antara sebelum mendapatkan perlakuan dan 
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sesudah mendapatkan perlakuan berupa kemampuan perencanaan karier. 
Dengan kata lain, hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
 
Berdasarkan 3 pengujian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 4 Wonogiri tahun ajaran 2013/2014. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis 
Penelitian ini memiliki hasil bahwa layanan bimbingan  karier dengan melalui 
peta pikiran efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Wonogiri dengan peningkatan yang 
signifikan. Hasil penelitian tersebut berdasarkan pada hasil analisis  dari tiga uji beda 
sebagai sarana bukti secara empiris tentang keefektifan layanan bimbingan karier 
dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier. 
Hasil nilai mean post-test kemampuan perencanaan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan nilai mean  setelah dilaksanakannya perlakuan sebesar 53,89 
dari hasil post test, Sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai mean post test yang 
relatif menurun. Pernyataan ini diperkuat dengan tiga uji beda. 
Pertama, Uji beda pada skor pre-test pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pengujian tersebut menghasilkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
sebesar 0,962> 0,01, maka H0 diterima. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test kemampuan perencanaan 
karierpada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum pelaksanaan 
perlakuan. Merujuk pada hasil tersebut, maka kondisi kemampuan baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen memiliki kemampuan perencanaan karier 
yang relatif sama, sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan dalam skor pre-test 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
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Kedua, Uji beda pada pengujian terhadap post-test pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat diketahui bahwa 
nilai nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,01, maka H0 ditolak sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara skor post-test 
kemampuan perencanaan karier pada kelompok eksperimen (sesudah mendapatkan 
perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak mendapatkan perlakuan). 
Ketiga, uji beda skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen yang 
menghasilkan nilai nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,01. Hasil uji beda 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara skor 
kemampuan perencanaan karierpada kelompok eksperimen antara sebelum 
mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan berupa layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran. Merujuk pada hasil uji beda tersebut 
maka terbukti adanya peningkatan kemampuan antara sebelum melaksanakan 
perlakuan dengan sesudah melaksanakan perlakuan. Pernyataan ini  didukung dengan 
kenaikan nilai mean pada pre-test dan post test kemampuan perencanaan karier, 
sehingga hasil penelitian ini menjadi bukti empiris keefektifan layanan bimbingan 
karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan 
karier pada peserta didik, 
Sejalan dengan hasil penelitian ini, Yusuf (2011: 83) menjelaskan “Tugas 
perkembangan remaja salah satunya adalah memilih dan mempersiapkan karier”. 
Persiapan karier dapat dimulai dari perencanaan yang dilakukan melalui layanan 
bimbingan karier. Berkaitan dengan karier, Santrock (diterjemahkan Adelar dan 
Siragih, 2003: 481) menjelaskan “Karier paling berkembang adalah karier yang 
membutuhkan persiapan pendidikan lebih baik.” Pendapat Santrock tentunya sejalan 
dengan layanan bimbingan karier yang dilakukan di dalam satuan pendidikan yang 
disebut sebagai sekolah. Namun layanan bimbingan karier perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan saat ini, khususnya untuk peserta didik SMP kelas VIII. Penelitian yang 
relevan yaitu penelitian yang dilakukan tahun 2009 oleh Wagimin yang berjudul 
bimbingan karier di perguruan tinggi. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 
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layanan-layanan yang bersifat konvensional, perlu juga dikembangkan jenis layanan 
yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Peta pikiran dipandang tepat sebagai sarana 
untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier. 
Salah satu persiapan yang dilakukan yaitu perencanaan karier. Kemampuan 
dalam merencanakan karier seharusnya dimiliki oleh peserta didik karena merupakan 
bagian dari persiapan karier sebagai tugas perkembangan, maka kemampuan 
perencanaan karier begitu terasa penting untuk dimiliki peserta didik. Harlock 
(diterjemahkan Tjandrasa, 2005: 143) juga menjelaskan “Jauh sebelum anak masuk 
sekolah, mereka mulai menunjukkan minat pada pekerjaan masa mendatang, apa 
yang mereka ingin lakukan bila telah dewasa nanti”. Pendapat tersebut memberikan 
penjelasan bahwa kehidupan karier seseorang merupakan bagian dari perkembangan 
manusia. Pada BAB II telah dijelaskan tentang pengaruh peta pikiran dalam layanan 
bimbingan karier untuk meningkatkan kemampuam perencanaan karier yaitu dengan 
adanya layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran maka peserta didik 
dapat mengaplikasikan perencanaan karier dalam bentuk gambar berwarna sehingga 
melalui layanan tersebut, peserta didik mampu merencanakan karier dengan baik.   
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Meca Fatma yaitu 
dalam rangka meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar IPS terpadu pada peserta 
didik peneliti menerapkan model mind map. Model tersebut efektif digunakan untuk 
meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar IPS terpadu pada peserta didik. Sama 
halnya dengan layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran akan membuat 
kemampuan perencanaan karier pada peserta didik menjadi meningkat.  Berdasarkan 
pembahasan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 
karier dengan melalui peta pikiran efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Wonogiri dengan peningkatan yang signifikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang berbunyi : “Layanan Bimbingan Karier dengan melalui Peta 
Pikiran Efektif untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier pada Peserta 
didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014” terbukti dan 
dapat diterima kebenarannya. Hal tersebut didukung dengan penghitungan analisis 
sebagai berikut : 
1. Hasil Uji beda pada skor pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pengujian tersebut menghasilkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,962 > 0,05. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara skor pre-test kemampuan perencanaan karier pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum pelaksanaan perlakuan. 
2. Hasil Uji beda terhadap post-test pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat diketahui bahwa 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,01 sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara skor post-test 
kemampuan perencanaan karier pada kelompok eksperimen (sesudah 
mendapatkan perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak mendapatkan 
perlakuan). 
3. Hasil Uji beda skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen yang 
menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,01. Hasil uji beda 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan 
antara skor kemampuan perencanaan karier pada kelompok eksperimen 
antara sebelum mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan 
berupa layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran. 
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4. Hasil nilai mean kemampuan perencanaan karier pada kelompok eksperimen 
dengan nilai mean pre-test sebesar sebesar 113,44 dan mean skor post-test 
sebesar 167,33. Hal ini menunjukkan peningkatan nilai mean pada pre-test 
dan post test sebesar 53,89.  
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas maka penelitian ini menunjukkan bahwa 
layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran efektif untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014, sehingga penelitian ini menjadi bukti pentingnya 
layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier diintegrasikan ke dalam layanan bimbingan dan 
konseling pada khususnya dan proses pendidikan di Sekolah pada umumnya. 
Beberapa implikasi bagi kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, dan peserta 
akan diuraikan sebagai berikut : 
Bagi kepala sekolah, implikasi dari hasil penelitian ini memberikan bukti 
secara empiris tentang pentingnya layanan bimbingan karier dengan melalui peta 
pikiran untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier sehingga kepala 
sekolah SMP Negeri 4 Wonogiri sebagai pembuat kebijakan sekolah memberikan 
dukungan untuk mengaplikasikan layanan bimbingan karier membuat peta pikiran 
sebagai layanan untuk membantu peserta didik dalam merencanakan karier. 
Bagi guru bimbingan dan konseling, dengan adanya penelitian ini maka akan 
memberikan bukti secara empiris tentang kemampuan perencanaan karier dapat 
ditingkatkan secara efektif dengan melalui peta peta pikiran dalam layanan 
bimbingan karier.  
Bagi peserta didik, penelitian ini memberikan bukti secara empiris bahwa 
kemampuan perencanaan karier dapat ditingkatkan dengan layanan bimbingan karier 
dengan melalui peta pikiran, sehingga dengan menerapkan hasil penelitian ini maka 
diharapkan peserta didik semakin mantap dalam menerencanakan kariernya dengan 
gemilang. 
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C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka dapat disampaikan beberapa saran 
yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah sebaiknya memberikan dukungan berupa fasilitas 
penunjang dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier dengan melalui 
peta pikiran agar guru bimbingan dan  konseling dan peserta didik 
menjadi lebih berkonsentrasi dan pelaksanaan layanan lebih optimal. 
b. Kepala sekolah sebaiknya membuat suatu kebijakan bahwa layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran dapat diintegrasikan sebagai 
bagian dari proses pendidikan di Sekolah. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya mengaplikasikan layanan 
bimbingan karier dengan melalui peta pikiran untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karier pada peserta didik, sehingga peserta didik 
tidak mengalami kebingungan dalam proses perencanaan. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya menggunakan hasil penelitian 
ini sebagai tampilan pustaka sehingga penelitian ini dapat menjadi 
masukan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 
3. Peserta Didik 
a. Peserta didik sebaiknya menjadikan layanan bimbingan karier dengan 
melalui peta pikiran sebagai pengetahuan dan kompetensi dalam rangka 
meningkatkan kemampuan perencanaan karier. 
b. Peserta didik sebaiknya berperan serta secara aktif dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karier dengan melalui peta pikiran sehingga layanan 
ini dapat diselenggarakan secara optimal dalam rangka memenuhi tujuan 
sebagai layanan yang bermanfaat bagi peserta didik.  
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4. Peneliti lain 
Peneliti berikutnya sebaiknya menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai rujukan untuk dapat diterapkan pada peserta didik SMP sehingga 
dapat menjadi bahan perbandingan serta sebagai bahan referensi sejenis 
dengan variabel lain yang diharapkan mendapatkan hasil penelitian yang 
bervariasi. 
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